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ABSTRAK

Moh Komarudin. 2019. ANALISIS HADITS LARANGAN MENGGAMBAR MAKHLUK
BERNYAWA PERSPEKTIF HERMENEUTIKA HANS-GEORG
GADAMER

Skripsi ini membahas penafsiran hadits tentang “larangan menggambar makhluk
bernyawa” perspektif hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Sejauh peneliti dapat
telusuri kajian atas hadits ini, hanya menyentuh rasionalisasi yang terkesan memberi
ruang sempit kepada para seniman-seniman untuk meng-apresiasikan karya seninya.
Hadits tersebut menjelaskan mengenai adzab bagi seorang pelukis yang menggambar
makhluk bernyawa. Salah satunya vyaitu Imam Nawawi berpendapat bahwa
menggambar makhluk bernyawa hukumnya haram secara mutlak berdasarkan banyak
hadits yang tidak memperbolehkan.

Permasalahannya, bagaimana memahami maknanya secara benar jika dikaitkan
dengan konteks kekinian. Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library
risearch) yang bersifat kualitatif, teori yang digunakan oleh penulis adalah:
hermeneutika Gadamer dengan menggunakan pendekatan bahasa.

Fokus kajian dalam skripsi ini yaitu, Memahami hadits larangan menggambar
makhluk bernyawa, dengan menggunakan hermeneutika Gadamer sebagai teori
interpretasi ketika memahami hadits tersebut.

Penelitian ini, menemukan beberapa temuan, antara lain melalui analisis
hermeneutika Gadamer. Pertama, menginformasikan bahwa pesan hadits tersebut
bertujuan untuk menghindari kemusyrikan dan menandingi ciptaan Allah, karena pada
awal munculnya teks tersebut, masyarakat arab belum terlepas dari kebiasaan animisme
dan dinamisme (penyembah berhala), sedangkan pada tradisi saat ini, umat Islam
khususnya di Indonesia, menilai gambar hanya sebatas karya seni tanpa mempunyai
maksud menyekutukan atau menandingi ciptaan Allah. Kedua, analisis cakrawala
pembaca menginformasikan bahwa pesan dari analisis cakrawala teks hadits larangan
menggambar makhluk bernyawa vyaitu tidak semua gambar makhluk bernyawa
dilarang, sesuai dengan perkembangan gagasan dan kesadaran pembaca yang telah
mengenal semangat zaman modern. Ketiga, analisis peleburan cakrawala
menginformasikan bahwa pesan hadits tersebut lebih tepat dibaca secara kontekstual.
Karena kekhususan makna yang terkandung di dalamnya yang bersifat praktis dan tidak
menyalahi semangat besar Islam sebagai agama yang universal, serta rahmat bagi
sekalian alam. Adapun hasil dari interpretasi hadits larangan menggambar makhluk
bernyawa perspektif hermeneutika Gadamer yaitu: hadits tersebut ditunjukkan sebagai
hukuman bagi seorang pelukis yang mempunyai kesengajaan menyekutukan atau
menandingi ciptaan Allah SWT, sedangkan seseorang yang menggambar atau membuat
patung dengan tujuan karya seni, sarana belajar mengajar dan mainan anak-anak maka
diperbolehkan. Namum demikian, ada yang perlu digaris bawahi bahwa lukisan yang
dibuat harus tetap menjaga nilai-nilai etis agamis.

Kata kunci: Hadits, Gambar Makhluk Bernyawa, Interpretasi, Hermeneutika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Hadits merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an,
perhatian umat Islam sejak zaman shahabat terhadap hadits begitu besar.
Kerapkali para shahabat atau ulama salaf berani mengorbankan apa saja
hanya untuk mendapatkan sebuah hadits. Mereka mengumpulkan semaksimal
mungkin, kemudian menyampaikannya sebagaimana aslinya.

Memahami suatu hadits tidak cukup hanya melihat teks haditsnya saja,
khususnya ketika hadits tersebut mempunyai asbab al-wurud, melainkan
harus melihat konteksnya. Dengan kata lain, ketika ingin menggali pesan
moral dari suatu hadits, perlu memperhatikan konteks historisnya, kepada
siapa hadits itu disampaikan, dalam kondisi sosio-kultural yang bagaimana
ketika disampaikan. Tanpa memperhatikan konteks historisnya atau asbab al-
wurud, seseorang akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan
memahami makna suatu hadits, bahkan ia dapat terperosok kedalam
pemahaman yang keliru.?

Mustagim, menjelaskan mengenai pemahaman hadits yang menyangkut
terhadap empat aspek, yaitu: orisinalitas hadits, otoritas hadits, historisitas
hadits dan tekstualitas-kontekstualitas hadits. Pertama, orisinalitas hadits,
fokus kajiannya adalah melacak hadits-hadits Nabi untuk menentukan kriteria

validitas hadits. Kedua, historisitas hadits, memfokuskan pada aspek

! Wahyudin Darmalaksana, Hadits di Mata Orientalis(Bandung: Benang Merah Press, 2004), 4
2Said Agil Husain Munawwar, Asbabul Wurud (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),5-6



historiografi penulisan hadits Nabi. Ketiga, otoritas hadits, kajian ini akan
memfokuskan perdebatan mengenai kehujjahan hadits sebagai sumber ajaran
Islam. Keempat, yaitu tekstualitas-kontekstualitas hadits. Fokus yang berada
pada upaya penggalian makna yang berkaitan dengan jawaban terhadap
kehidupan manusia, mulai dari yang tekstual, kontekstual, hingga yang sangat
liberal. Proses interpretasi berbeda dengan ketiga model pengkajian diatas,
sebab konteks sosio-historis dimana teks tersebut mengalami dinamikanya
sangat mempengaruhi. Sekalipun makna orisinil tidak berubah, tetapi untuk
berdialektika seolah membutuhkan bahasa baru.®

Susunan suatu hadits yang melatar-belakangi atau menyebabkan
terjadinya hadits mempunyai kedudukan penting secara tersurat (tekstual).
Maksudnya ialah hadits yang sudah jelas makna dan maksudnya, semisal
contoh hadits tentang niat yang sudah jelas pengertian niat itu sendiri,
sedangkan hadits tertentu lebih tepat dipahami secara yang tersirat
(kontekstual). Semisal hadits tentang pertanggung jawaban seorang pelukis
untuk meniupkan ruh pada karya seninya yang berbentuk makhluk bernyawa
sebagai bentuk adzab baginya di akhirat nanti, hadits ini butuh pemahaman
secara kontekstual. Maka pemahaman dan penerapan hadits secara
kontekstual dilakukan bila “dibalik” teks suatu hadits, ada petunjuk yang kuat
yang mengharuskan hadits dipahami dan diterapkan tidak sebagai maknanya

yang tersurat (tekstual).*

SAbdul Mustagim, IImu Ma’ani Hadits: Paradigma Interkoneksi, (Yogyakarta: Idea Press,
2016),21
*M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi yang Tekstual dan Konstektual (Jakarta: Bulan bintang, 2009),6.



Sejarah perkembangan syarah atau ma’ani al-hadits tentu saja
mengikuti perkembangan hadits sendiri. llmu ma’ani al-hadits sudah ada
sejak masa Nabi Muhammasd SAW sendiri, dimana beliau mendapat predikat
sebagai mufassir awwal. Tipologi yang berkembang pada masa itu adalah
pemahaman hadits dengan hadits yang direpresentasikan oleh penjelasan
Nabi, berupa hadits. Pada masa Nabi, ma ‘ani al-hadits masih berupa aktifitas
atau praktek, kemudian menjadi ilmu tersendiri dengan munculnya kitab
ma’ani al-hadits. Seperti yang dijelaskan oleh as-Shafady, termasuk Kkitab
syarah paling awal adalah karangan dari Abd al-Malik bin Habib al-Sulamy
al-Andalusy dengan karyanya yang dikenal dengan tafsir ghorib muwatha’
pada tahun 238 H>

Memahami hadits, ada kalanya tersurat (tekstual) dan ada kalanya
tersirat (kontekstual). Adapun salah satu contoh pemahaman hadits secara
kontekstual yaitu tentang larangan menggambar makhluk bernyawa.® Imam
an-Nawawi (w. 676 H/1277 M) salah satu ulama klasik terkemuka berkata:

“Para ulama, termasuk shahabat-shahabat kami menyatakan
bahwa melukis banda-benda hidup hukumnya adalah haram seharam-
haramnya; termasuk kategori dosa besar, karena sudah terkena ancaman
yang disebutkan dalam banyak hadits. Tidak ada bedanya antara
gambar yang bukan hiasan atau yang berupa hiasan, membuatnya tetap
haram hukumnya, kapan dan di manapun juga. Karena itu merupakan

sikap meniru-niru ciptaan Allah Ta’ala. Tak juga beda antara gambar di
kaos, karpet, uang logam maupun kertas, cawan, dinding dan yang

*Basam bin Khalil As-Shafady, Ilmu Syarh Hadits: Dirasah Ta’shiliyyah Man hajiyyah, (Gaza,
2015), 20
®Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya:
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lainnya. Adapun menggambar pepohonan, pelana unta dan sejenisnya

yang tidak mengandung benda-benda bernyawa, hukumnya tidak

haram. Demikianlah hukum dari melukis benda hidup.’

Pemahaman Imam Nawawi tentang hadits larangan menggambar
makhluk bernyawa merupakan cara beliau ketika berada dimasa itu. Tetapi
ketika zaman dan waktu berbeda maka ada kemungkinan perubahan makna
hadits pun berbeda. Karena jika dilihat dari faktor sosial, menggambar
makhluk bernyawa sudah menjadi hal yang biasa bagi masyarakat di era
kontemporer. Sehingga perlu penelitian ulang mengenai hadits larangan
menggambar makhluk bernyawa, agar tidak ada kontradiksi antara teks hadits
dan realita.

Ada metode baru di era kontemporer ini yang dapat dipakai untuk
memahami hadits, yaitu yang dikenal dengan hermeneutika. Seluruh proses
pemahaman sebenarnya didasarkan bagaimana menghubungkan dirinya
dengan objek yang dimaksud. Hal tersebut menggunakan berbagai macam
cara, semisal mengetahui corak pemikiran, latar tempat dan waktu kejadian,
semangat nilai yang hendak diperjuangkan atau orientasi kebenaran yang
beragam.

Ada sebuah kesadaran yang semestinya dibangkitkan, bahwa
hermeneutika sendiri belajar dari pemahaman dan cara memahami manusia
dalam segala sendi kehidupan. Kemudian mendapat identitas dalam petunjuk

pelaksanaan yang diteoritisasikan oleh semisal Scheleiermacher, Dilthey,

Heideger, Hans Georg-Gadamer dan lain-lain. Masalahnya dalam hal ini,

’Ardiansyah, Syarbaini Tanjung, Idris Siregar, Kritik Kontekstualisasi Pemahaman Hadits Syuhudi
Isma’il,(Pasca UIN Sumatra Utara: at-Tahdis journal of hadith studies, vol.1 No. 2, Desember
2017), 51



pemikir-pemikir tersebut berasal dari kalangan non-muslim. Perlu disadari
sekalipun pemikirnya lintas agama tatkala bersinggungan dengan teks agama,
tetapi sebuah proses pemahaman sendiri adalah sifat natural manusia untuk
mengetahui jerat makna tersembunyi dibalik teks.

Penelitian ini mengkaji hadits larangan menggambar makhluk
bernyawa. Peneliti memfokuskan pada pemahaman makna yang terkandung
dalam sebuah hadits Nabi tentang larangan menggambar makhluk bernyawa
dengan menggunakan pendekatan hermeneutika. Kebanyakan penelitian yang
berkaitan dengan interpretasi hadits, memfokuskan terhadap pencarian makna
dengan berbagai instrumen, salah satunya juga hermeneutika. Gadamer
merupakan salah satu tokoh hermeneutika yang menekankan aspek historis
pemahaman dan menekankan pentingnya bahasa, kemudian digunakan untuk
menganalisis perkembangan lingkaran hermeneutika menuju kesadaran
filosofis dalam ilmu-ilmu kemanusiaan.®

Penelitian ini, hendak menginterpretasikan hadits larangan menggambar
makhluk bernyawa dengan menggunakan hermeneutika Gadamer. Pada
wilayah inilah hermeneutika menjadi metode interpretasi bagi problem
pembacaan hadits. Meskipun secara ajaran hadits mempunyai nilai normatif
dalam keagaamaan, tetapi hadits telah menjadi sebuah teks yang dapat
dipahami oleh siapa saja yang ingin mengungkap makna yang terkandung

didalamnya.

®Hasyim Hasanah, Hermeneutika Ontologis-Dialektis Hans-Georg Gadamer (UIN Wali Songo
Semarang: Jurnal at-Tagoddum, vol. 9 no. 1, juli 2017), 8



Penulis tertarik untuk mengkaji hadits larangan menggambar makhluk
bernyawa. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa menggambar makhluk
bernyawa sudah menjadi hal yang biasa bagi masyarakat modern ini sehingga
antara hadits dan realita yang terjadi sekarang seakan-akan terjadi kontradiksi
antara teks dan realita. Perlu pengkajian ulang mengenai hadits larangan
menggambar makhluk bernyawa. Oleh karena itu, judul skripsi yang penulis
ambil adalah “ANALISIS HADITS LARANGAN MENGGAMBAR
MAKHLUK BERNYAWA PERSPEKTIF HERMENEUTIKA HANS-

GEORG GADAMER”.

B. Fokus Penelitian
Bagaimana memahami hadits larangan menggambar makhluk bernyawa

dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer.?

C. Tujuan Penelitian
Memahami hadits larangan menggambar makhluk bernyawa, dengan
menggunakan hermeneutika Gadamer sebagai teori interpretasi ketika

memahami hadits tersebut.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan setelah

selesai melakukan penelitian.® Adapun manfaat penelitian ini adalah:

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Jember:STAIN Jember Press, 2014),45



1. Manfaat teoritis
a. Bagi peneliti

Menggambar makhluk bernyawa sudah menjadi hal yang biasa
bagi masyarakat kontemporer, sehingga peneliti tertarik untuk
mengkaji ulang hadits mengenai larangan menggambar makhluk
bernyawa agar tidak terjadi kontradiksi antara hadits dan realita.

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran terhadap khazanah dan wawasan keilmuan Islam
khususnya mengenai pemahaman hadits larangan menggambar
dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer.

c. Bagi Pembaca

Menjadikan penelitian ini sebagai penelitian perbandingan
dengan penelitian-penelitian  selanjutnya dan rujukan dalam
melakukan penelitian serupa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti.

Dapat memperdalam pengetahuan mengenai pemahaman hadits
larangan menggambar makhluk bernyawa dengan menggunakan
pendekatan hermeneutika Gadamer.

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember.
Dapat memberikan kontribusi ilmu, pemikiran dan pemahaman

hadits-hadits Nabi saw. Terutama pada Fakultas Ushuluddin, Adab



dan Humaniora, lebih khususnya lagi kepada Prodi Ilmu Hadits, di
dalam memahami hadits khususnya hadits larangan menggambar
makhluk bernyawa dengan menggunakan pendekatan hermeneutika
Gadamer agar dapat disesuaikan dengan perubahan zaman.

c. Bagi Pembaca.

Dapat dijadikan sarana informasi yang jelas mengenai
pemahaman hadits larangan menggambar makhluk bernyawa dengan
menggunakan hermeneutika Gadamer.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah disini berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi
titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian, dengan tujuan agar tidak
terjadi kesalah pahaman makna terhadap apa yang dilakukan oleh penulis.

Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan adalah:

1. Analisis
Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan
dugaan akan kebenarannya.®
2. Perspektif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif adalah sudut

pandang manusia dalam memilih opini, kepercayaan dan lain-lain.*

10 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat bahasa, 2008), 60
' http://kbbi.web.id/perspektif.ntml (07-11-2019 22:48 WIB)



http://kbbi.web.id/perspektif.html

3. Hermeneutika

Hermeneutika merupakan seperangkat metodologi  dalam
menafsirkan simbol, baik berupa teks maupun metateks.”> Menurut
Mircea Eliade dalam bukunya yang berjudul The Encyclopedia of
Religion dan dikutip oleh Edi Mulyono, kata hermeneutika itu sendiri
berasal dari kata kerja Yunani hermeneuien, yang memiliki arti
menafsirkan menginterpretasikan atau menerjemahkan.*®

4. Hadits.

Hadits secara etimologi memiliki beberapa arti, diantaranya yaitu:
jadid yang berarti baru (jamaknya hidats, hudatsa, dan huduts), garib
yang berarti dekat; yang belum lama terjadi, atau juga khabar yang berarti
warta; sesuatu yang dibicarakan dan dipindahkan dari seseorang kepada
seseorang yang lain.** Adapun secara terminologi, Hadits adalah sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Baik berupa ucapan,
tingkah laku,ketetapan, dan sifat-sifatnya™

Dengan definisi istilah yang telah diuraikan di atas maka yang
dimaksud judul “ANALISIS HADITS LARANGAN MENGGAMBAR
MAKHLUK BERNYAWA PERSPEKTIF HERMENEUTIKA
HANS-GEORG GADAMER” merupakan upaya pemahaman kembali

hadits larangan menggambar makhluk bernyawa, salah satu upaya yang

2Nashr Hamid Abu Zayd, KritikTeksKeagamaan, Terj. HilmanLatief, (Yogyakarta: El-Saq Press,
2003), 32

B3Edi Mulyono, Belajar Hermeneutika dari Konfigurasi Filosofis Menuju Praksis Islamic Studies
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2013), 5

Y“Wahyudin Darmalaksana, Hadits di Mata Orientalis,.. 17

> Mahmud Thohan, Taisirul Mustola Al-Haditst, (Surabaya: Al-Hidayah, 1985), 15
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akan dilakukan peneliti, yaitu: dengan mengkontekstualisasikan hadits
dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer.
F. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah untuk
memberikan kejelasan informasi yang digunakan melalui studi pustaka yang
relevan dengan tema terkait. Kajian pustaka ini meliputi dua aspek yaitu:
1. Penelitian Terdahulu
penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan terkait persoalan
hadits larangan menggambar makhluk bernyawa dan hermeneutika

Gadamer, yaitu:

a. Skripsi yang ditulis oleh Suswedi Yondra mahasiswa UIN Sultan
Syarif Kasim Riau Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah dan IImu
Hukum dengan skripsinya yang berjudul “Analisa Terhadap Fatwa
Yusuf al-Qardhawi Tentang Profesi Fotografer Menurut Figh
Mu’amalah”. Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan pada
pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai provesi fotografer dengan
menggunakan dalil-dalil hadits larangan menggambar, kemudian
dikontekstualisasikan ke masa sekarang. Pada akhir penelitiannya,
penulis berkesimpulan bahwa profesi seorang fotografer tidak
termasuk kedalam hadits larangan menggambar (melukis dengan
tangan), dan juga penelitian tersebut berdasarkan pada kaidah-kaidah
dalam figh yaitu membolehkan berprofesi menjadi fotografer dengan

syarat selama dalam kondisi yang dibutuhkan dan tidak mengandung
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objek-objek yang bertentangan dengan Aqidah, Syari’at dan Akhlak.™®
Persamaan dengan penelitian yang ditulis oleh penulis adalah objek
penelitiannya meneliti hadits larangan menggambar. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian yang sedang diteliti oleh penulis lebih
kepada hadits larangan menggambar makhluk bernyawa dengan
menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer.

b. Skripsi yang ditulis oleh Lia Andriani, mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir dengan
skripsinya yang berjudul “Pembacaan Hermeneutika Hadits Tentang
Perempuan Kekurangan Akal dan Agama: Perspektif Hans-Georg
Gadamer”. Dalam penelitiannya tersebut, penulis lebih menekankan
kepada pemahaman hermeneutika terhadap hadits mengenai
perempuan kekurangan akal dan agama dengan menggunakan metode
Hans-Georg Gadamer, relevansinya dengan keadaan saat ini.’

Persamaan dengan penelitian yang ditulis oleh penulis, adalah sama-

sama menggunakan metode hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan

hadits yang diteleliti sama-sama hadits yang memerlukan penafsiran
yang kontekstual. Perbedaannya adalah objek hadits yang diteliti oleh

penulis mengenai hadits larangan menggambar dengan menggunakan

hermeneutika Gadamer.

'® Suswedi Yondra, “Analisa Terhadap Fatwa Yusuf al-Qardhawi Tentang Profesi Fotografer

Menurut Figh Mu’amalah”, (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2013 M).

Y Lia Andriani, “Pembacaan Hermeneutika Hadits Tentang Perempuan Kekurangan Akal dan
Agama: Perspektif Hans-Georg Gadamer”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017 M)
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c. Skripsi yang ditulis oleh Taufik Mustamir, mahasiswa UIN Sunan
Kali Jaga Program Studi llmu Hukum Islam dengan skripsinya yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli Unsur Gambar
Dalam Wayang Kulit”. Penulis berkesimpulan bahwa hukum jual beli
gambar dalam bentuk wayang kulit diperbolehkan karena gambar
wayang tidak menyerupai makhluk bernyawa dan lebih condong
berbentuk boneka.’® Didalam penjelasannya tersebut juga terdapat
beberapa hukum tentang larangan menggambar makhluk bernyawa,
ada yang membolehkan dan ada juga ulama yang mengharamkan.
Persamaan dengan penelitian yang ditulis oleh penulis adalah sama-
sama meneliti hadits larangan menggambar makhluk bernyawa.
Perbedaannya adalah, peneliti terdahulu lebih fokus pada hukum jual
beli gambar makhluk bernyawa, sedangkan yang akan diteliti oleh
penulis yaitu menginterpretasikan hadits larangan menggambar
makhluk bernyawa dengan menggunakan pendekatan hermeneutika
Gadamer.

2. Kajian Teori
Kajian ini memberikan pandangan teori bagaimana peneliti dapat
melakukan penelitian. Oleh karena itu, dalam kajian teori ini, peneliti

akan memaparkan sebagaimana berikut:

' Taufik Mustamir, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Unsur Gambar Dalam Wayang
Kulit”, (Skripsi, UIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 2015 M)
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a. Hermeneutika sebagai metode interpretasi

Dalam perkembangannya, hermeneutika memiliki pengertian
dasar sebagai ilmu tentang interpretasi atau lebih spesifik, prinsip-
prinsip tentang interpretasi teks. Sebagai ilmu interpretasi,
hermeneutika merupakan proses yang bersifat triadit (mempunyai tiga
aspek yang saling berhubungan) yaitu :
1. Tanda (Sign), pesan (message), teks.
2. Perantara atau penafsir.
3. Penyampaian kepada audien.*®

Menerjemahkan merupakan bentuk khusus dari proses
interpretatif dasar “membawa sesuatu untuk dipahami”. Dalam
konteks ini, seseorang membawa apa yang asing, jauh dan tak dapat
dipahami kedalam mediasi bahasa seseorang itu sendiri. Seperti
Hermes,? penerjemah menjadi media antara satu dunia dengan dunia
yang lain. Tindakan penerjemah bukanlah persoalan mekanis tentang
menemukan kata sinonim, seperti hasil-hasil penerjemahan mekanis
yang menggelikan, karena penerjemah menjadi mediator antara dua
dunia yang berbeda. Penerjemahan membuat pembaca sadar akan
kenyataan bahwa bahasa itu sendiri memuat interpretasi tentang dunia,
di mana penerjemah harus sensitif seperti ia menerjemahkan ekspresi

individu. Penerjemahan hanya membuat pembaca betul-betul sadar

9Edi Mulyono, Belajar Hermeneutika dari Konfigurasi Filosofis menuju Fraksis Islamic Studies,..
19

2Sebagaimana Sayyid Hossain Nashr memiliki hipotesis bahwa Hermes adalah Nabi Idris a.s.
selengkapnya baca buku karya Edi Mulyono: Belajar Hermeneutika dari Konfigurasi Filosofis
menuju Praksis Islamic Studies
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akan cara di mana kata-kata sebenarnya membentuk pandangan
tentang dunia, bahkan persepsi-persepsi pembaca. Bahasa adalah
perbendaharaan nyata dari pengalaman Kkultural; pembaca eksis
didalam dan melalui media ini; pembaca dapat melihat melalui
penglihatannya.?

Pemakaian istilah hermeneutika dalam kajian interpretasi pada
dunia Islam adalah sesuatu yang baru dan bukan hal yang biasa dalam
kesarjanaan tradisional. Tidak adanya istilah yang definitif bagi
hermeneutika dalam disiplin Islam Klasik, dan tidak digunakannya
dalam skala yang berarti dalam kajian al-Qur’an maupun hadits,
bukan berarti bahwa paham hermeneutika yang definitif atau
pemberlakuannya dalam kajian al-Qur’an atau hadits yang tradisional
atau disiplin lainnya tidak ada.?

Hadits sebagai salah satu teks yang terhubung dengan sejarah
juga telah melewati waktu yang panjang sampai sekarang. Perubahan
kehidupan masyarakat kontemporer mengandaikan perlunya
pengkajian ulang terhadap proses pembukuan (serta pembakuan)
hadits, tanpa harus menafikan muatan spiritualitas Islam yang
bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Itu sebabnya, formula yang
menyatakan Islam shalih liy kulli zaman wal makan, sebenarnya lebih

menunjukkan fleksibilitas dan elastisitas Islam, bukan ortodoksi yang

?'Richard Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi, (Yogyakarta: pustaka belajar,
2005), 31

%’Farah Nuril 1zza, Hermeneutika: Arah Baru Interpretasi Hadits (Studi Analisis Pemikiran Yusuf
al-Qardhawi dalam Fatwa-Fatwanya), (Jurnal: STAIN Purwokerto, Komunika, Vol. 8, No. 2,
Juli - Desember 2014), 193
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ketat dan kaku. Suatu pandangan yang lebih menekankan pandangan
ke depan (progresif), bukan ke belakang (regresif). Proses pembakuan
(tekstualitas-normatif) dan dinamisasi (kontekstualitas-historis) ajaran
Islam memang harus berjalan bersama-sama, seiring dengan
gegapgempita perubahan masyarakat dengan berbagai tantangannya.?

Terma hermeneutika dewasa ini semakin ramai gaungnya dalam
wacana kajian ke-Islaman kontemporer. Terma yang disinyalir berasal
dari diskursus kesarjanaan Barat ini, pada prakteknya, menuai pro dan
kontra di kalangan umat Islam sendiri ketika mulai diterapkan dalam
pemahaman al-Qur’an dan Hadits. Padahal sayogyanya, aplikasi dari
hermeneutika itu sendiri sebenarnya telah dilakukan oleh mufassir-
mufassir Muslim dalam karya-karya mereka, walaupun mungkin
istilah yang digunakan bukan hermeneutika.?

Disinilah kiranya letak urgensi pluralitas tafsir terhadap teks
normatif semisal al-Qur’an dan hadits agar umat Islam tidak
kehilangan relevansi dan dinamikanya dengan realitas zaman yang
terus bergerak dengan progresif. Bukankah telah jauh tahun Imam
Syafi’i menyatakan bahwa:

“kebenaran dalam pandanganku mengandung satu
kesalahan dalam pandangan orang lain; dan kesalahan dalam

pandangan orang lain mengandung satu kebenaran dalam
pandanganku”

ZFarah Nuril 1zza, Hermeneutika: Arah Baru Interpretasi Hadits (Studi Analisis Pemikiran Yusuf
al-Qardhawi dalam Fatwa-Fatwanya),.. 194

*Wardatun Nadhiroh, Hermeneutika al-Qur’an Muhammad Al-Ghazali, (IAIN Antasari,
Banjarmasin: Jurnal, vol, 15, no. 2, juli 2014), 281
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Pernyataan tersebut mengisyaratkan pluralitas pemahaman atas
suatu kebenaran sebagai kewajaran dan bahkan keharusan didalam
perkembangan zaman ini.?®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
suatu objek yang dapat diambil dan diteliti.?®
2. Pendekatan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, penulis memilih jenis penelitian
kepustakaan (library research), yang tidak hanya sekedar dipahami
dengan membaca dan mencatat buku-buku. Melainkan serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.?’ Teknik ini
dipilih dengan pertimbangan berdasarkan dari objek yang ingin diteliti,
yaitu: Analisis Hadits Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa
Perspektif Hermeneutika Hans-Georg Gadamer.
Erat kaitannya antara penelitian dengan objek penelitian, secara
metodologi, objek dalam sebuah penelitian dibagi menjadi dua, yaitu:
pertama, objek material ialah objek yang merupakan fokus kajian dari

suatu ilmu pengetahuan tertentu. Dimana dalam penelitian ini adalah

Edi Mulyono, Belajar Hermeneutika dari Konfigurasi Filosofis menuju Fraksis Islamic Studies,..
158

*® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3

?"Mestika Zeid, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014), 3
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eksplorasi dari hadits larangan menggambar makhluk bernyawa. Kedua,
objek formal ialah objek yang menyangkut dari sudut pandang apa objek
material itu dibahas®®. Maka dalam hal ini penulis akan mengambil sudut
pandang pembahasan dari aspek hermeneutikanya Gadamer. Agar dapat
memudahkan jalannya penelitian kepustakaan tersebut maka dibagi
kedalam dua bagian, yaitu:
a. Data Primer
Data primer yang dipakai dalam penelitian ini yaitu: Hadits
larangan menggambar makhluk bernyawa. Hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad bin Hanbal, ini dijadikan sumber primer karena
memang didalamnya terdapat sumber yang menjadi objek penulis yang
berkaitan dengan penelitianya.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
buku-buku ilmiah, artikel, jurnal, kitab dan karya-karya lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini serta dapat dijadikan data untuk
memperkuat argumentasi yang di bangun.
3. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:
a. Menghimpun dan mencari referensi yang berkaitan dengan obyek

penelitiannya.

K aelani, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 34
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b. Mengklasifikasikan buku berdasarkan jenisnya (primer dan sekunder).
c. Mengkaji data tersebut secara komprehensif, dalam hal ini adalah hadits
larangan menggambar makhluk bernyawa yang diriwayatkan oleh
imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab Musnadnya.
d. Mengecek data dan melakukan konfirmasi dengan sumber lainnya
dalam rangka memperoleh data yang valid.
e. Interpretasi data yaitu memahami untuk kemudian menafsirkan data
yang telah dikumpulkan, diseleksi dan di klasifikasi.
4. Analisis data
Adapun tujuan analisa data secara umum seperti dijelaskan oleh
Kasiram, yaitu untuk meringkaskan data dalam bentuk yang mudah
dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga problem penelitian dapat
dipelajari dan diuji.?® Sebagaimana data yang diperoleh berupa data primer
dan skunder, kemudian akan di analisis dengan menggunakan metode
analisis dokumen terkadang pula disebut sebagai konten analisis, lalah
secara sederhana sebagai suatu metode yang teknik penelitiannya
dilakukan dengan membuat inferensi secara kontekstual. Seperti yang
dijelaskan oleh Zuhdi secara konseptual dimaksudkan untuk mencapai tiga
tujuan, vyaitu preskriptif, analitis, metodologis.*® Sedangkan secara alur
analisis meliputi terhadap menemukan simbol, Kklasifikasi data,

menganalisis data.** Analisis ini dipilih agar supaya mampu menangkap

M. Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 120

%Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2011), 81

*'Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), 224
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pemahaman dari hadits larangan menggambar makhluk bernyawa
menggunakan penalaran secara deduktif. Setelah itu data yang diperoleh
akan diolah kembali dengan penalaran secara induktif sehingga terbentuk
sebuah kategori pemahaman.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini diuraikan secara runtut dan terarah, dengan sistem
pembahasannya sebagai berikut:

Bab I, merupakan bab yang mengemukakan pemikiran dan pemahaman
yang menjadi latar belakang lahirnya penelitian ini. Bab ini berisikan
mengenai latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan serta manfaat
penelitian penulis juga mencantumkan kajian pustaka untuk menghindari
pengulangan dalam penelitian. Selanjutnya kerangka teori, yaitu uraian
kerangka teori yang dipakai untuk menelusuri pokok masalah yang diteliti.
Kemudian dilanjutkan dengan uraian metode penelitian yang merupakan
persyaratan untuk memperoleh pengetahuan secara ilmiah serta langkah-
langkah metodologis yang digunakan dalam penelitian ini dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab Il, membahas lebih jelas tentang definisi larangan menggambar
makhluk bernyawa. kemudian mengklasifikasikan hadits-hadits yang
mengandung unsur larangan menggambar makhluk bernyawa, dan mencari
keabsahan hadits tentang larangan menggambar makhluk bernyawa. Sehingga
dari sini akan terlihat hasil pemahaman dari literatur-literatur Islam seputar

larangan menggambar makhluk bernyawa.
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Bab 11, membahas seputar hermeneutika Hans-Georg Gadamer, yaitu
meliputi pengertian hermeneutika secara umum, biografi Gadamer, karya-
karya Gadamer, pemikiran hermeneutika secara umum, dan pemahaman teks
Gadamer.

Bab 1V, membahas hadits larangan menggambar dengan menggunakan
pendekatan hermeneutika Gadamer, dengan melihat lebih jelas maksud yang
sebenarnya dalam hadits Nabi tersebut. Sehingga mendapatkan pemahaman
lain bagi pembaca tentang maksud yang terkandung dalam hadits Nabi tentang
larangan menggambar makhluk bernyawa.

Bab V, merupakan bab penutup yang mengemukakan beberapa
kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini dan disertai dengan saran-saran yang kiranya akan berguna bagi

studi hadits ataupun hal-hal lain yang berkaitan dengan hasil penelitian ini.



BAB I1
HADITS DAN SEJARAH LARANGAN MENGGAMBAR MAKHLUK
BERNYAWA
A. Pengertian dan Perkembangan Gambar
1. Pengertian Gambar
Kamus besar bahasa Indonesia, gambar adalah segala proses tiruan
barang yang membentuk atau berupa objek yang berkaitan dengan visual
(orang, binatang, tumbuhan dan sebagainya) dan juga timbul dalam bidang
yang rata. >
Gambar dalam istilah bahasa Arab disebut sebagai tashwir, berasal
dari kata shawwara. Kata shawwara bermakna menyerupakan atau
menjadikan gambar dengan berbagai bentuk. Bentuk masdarnya adalah
tashwir artinnya proses dari penyerupaan, sedangkan hasil dari proses
penyerupaan itu adalah al-shurah. Al-shurah juga kadang diartikan al-
syakl (bentuk), al-haiah (rupa), al-hagigah (hakikat), dan al-shifah
(sifat).*®
2. Perkembangan Gambar
Tashwir bila dilihat dari sisi objeknya terbagi menjadi dua yaitu: 1.
tashwir makhluk bernyawa seperti manusia dan binatang. 2. tashwir
makhluk tidak bernyawa seperti pepohonan, gunung, matahari dan lain-

lain. Sedangkan dari sisi cara pembuatannya terbagi menjadi dua yaitu: 1.

%2Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 430
*Muh Sabri, Tashwir dalam perspektif Nabi SAW, (Skripsi: UIN Alauddin Makassar,2016), 20

21
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tashwir yang dibuat dengan tangan, seperti lukisan dan patung; 2. tashwir
yang dibuat dengan alat, seperti fotografi atau kamera.**
Di dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang menggunakan kata yang

terbentuk dari kata shawwara antara lain sebagai berikut:

-\" -7 77 Lldd - e 77 <. ai-)‘/ -1 l/.,/./
@M‘U S W“f)ﬂ)&%fﬂ%?ﬁ‘—wﬂ&
“Dia menciptakan langit dan bumi dengan hag. Dia

membentuk rupamu dan dibaguskanNya rupamu itu dan hanya
kepada Allah-lah kembali(mu)”. (QS. Al-Taghabuun/64:3)
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“Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang
membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul Husna.bertasbih
kepadanya apa yang di langit dan bumi. dan Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. al-Hasr/59:24)

(5 533 Tyl L 1 251800550 25 L enile s
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu
Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para
Malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun
bersujud kecuali iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud”.
(QS Al- A’raf/7'11)

**Muh Sabri, Tashwir dalam perspektif Nabi SAW,.. 22



23

“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana
dikehendaki-Nya. tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan

Dia, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS.Ali-Imran/3:6)

Berdasarkan  beberapa ayat di atas semuanya dimaknai
“membentuk”. Oleh karena itu, bila predikat al-mushawwir dilekatkan
pada manusia, maka bermakna pelukis atau pengukir patung sebagaimana
pendapat ulama dalam mengartikan tashwir.

Sebagian ulama berpendapat bahwa tashwir adalah timshal.*> Ahmad
Mukhtar mengartikan timshal dengan patung yang dibuat dari batu yang
dipahat menyerupai bentuk orang atau binatang.*®

Shalih bin Fauzan mengatakan bahwa tashwir adalah memindahkan
bentuk atau menyerupakan suatu bentuk baik dengan melukis, memetik
dengan alat atau dengan memahat baik di atas papan, kertas atau dalam
bentuk patung.®’

Al-Qasthalani berpendapat bahwa, secara umum kata tashwir atau
al-mushawwiruun yang terdapat pada hadits larangan menggambar adalah
para pelukis yang menjadikan bentuk makhluk yang memiliki ruh.*®

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa, makna tashwir meliputi

seni gambar, lukis dan seni patung.

%|bn Manzhur, Lisan al-‘Arab , Juz VII (Beirut: Dar Thya’ al-Turat al-Arabiyah, t.th), 438.

% Ahmad Mukhtar ‘Abd Hamid,, Mu jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Ma’asirah, Juz 111, (‘Alim al-

Kitab, 2008), 1971

¥Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Mukhtashar Tashil al-Aqgidah al-Islamiyah, Juz |, (Maktabah ar-

Rasyd, 1424 H), 94.

% Abu al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr al-Qasthalani, Irsyad al-Syarii li Syarh
Shahih al-Bukhari, Juz VIII (Cet.VII, Mesir:al-Matba’ah al-Kabri al-Amiriyah, 1323H), h. 481.
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B. Hadits dan Sejarah Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa
1. Hadits Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa

Menggambar, saat ini telah menjadi bagian yang tak terpisahkan
dalam kehidupan kita. Meskipun menggambar biasanya dianggap sebagai
suatu aktivitas yang membutuhkan bakat dan hanya dimiliki oleh orang-
orang tertentu saja, segala hal yang ada di sekitar kita, tak lepas dari
sentuhan gambar. Mulai dari motif selimut dan seprei, poster di kamar,
billboard di jalan, bungkus kemasan makanan, sampai uang Kkertas,
semuanya tidak lepas dari gambar.

Namun yang menarik adalah ketika melihat gambar dalam aspek
agama Islam. Dalam Islam, terdapat larangan untuk membuat sesuatu
yang menyerupai ciptaan Allah. Hadits yang menyebutkan perihal
larangan itu sangat banyak, salah satunya adalah Hadits yang diriwayatkan

oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab Musnadnya, yaitu:

P P
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¥ Abu‘Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbalal-Syaibani, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Juz
I(Cet. I; Beirut: Almaktabu al Islami, 1398 H/1978 M), h. 308
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“Telah menceritakan kepada kami Abd al-‘A’la bin Abd A’la
dari Yahya yakni Ibn Abu Ishaq, dari Sa’id bin Abu al-Hasan
berkata:seorang laki-laki datang kepada Ibn Abbas lalu
berkata:Wahai Abu al-Abbas, sesungguhnya saya adalah orang yang
menggambar gambar-gambar ini dan aku yang membuat gambar-
gambar ini. Maka berilah fatwa kepada saya mengenai gambar-
gambar tersebut.! Ibn‘Abbas berkata: Dekatkan ia padaku.! Lalu
orang itu mendekat kepadanya sampai meletakkan tangannya di atas
kepalanya. Ibn Abbas berkata: Aku akan memberitahukan kepadamu
apa yang aku dengar dari Rasulullah saw, beliau bersabda: Setiap
penggambar di neraka. Akan dibuatkan jiwa untuknya pada setiap
gambar yang digambarnya, yang akan menyiksanya di dalam
Jahannam. Jika engkau harus melakukannya maka gambarlah
pepohonan atau sesuatu yang tidak memiliki nyawa”.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal yang
termaktub dalam kitab musnad-nya. Namun masih ada beberapa hadits
yang menerangkan permasalahan siksaan bagi penggambar dengan sanad
dan matan berbeda tapi memiliki maksud yang sama.

Gambar yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah gambar yang
berbentuk makhluk bernyawa dan menjelaskan bahwa manusia yang
membuat gambar akan disiksa oleh Allah swt. sampai mereka meniupkan
ruh kepada gambar yang mereka buat.*

Hadits tersebut menjelaskan bahwa adanya larangan keras dalam
Islam untuk menggambar atau melukis makhluk bernyawa dan juga
menjelaskan adanya adzab yang akan diterima oleh para pelukis sangatlah

berat pada hari kiamat nanti.

“9Syihabuddin Ahmad bin Muhammad al Khotib, Irsyadus Sari,.. 188
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2. Sejarah Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa

Pernyataan hadits larangan menggambar makhluk bernyawa yang
akan disiksa kelak di hari kiamat, secara tekstual membahas larangan yang
dinyatakan Nabi dalam kapasitas beliau sebagai Rasululah, karena
menyangkut berita nasib umat di masa depan. para pelukis di hari kiamat
yang tidak mungkin dikemukakan jika tidak dalam kapasitas sebagai
Rasulullah. Secara sosio-historisnya, hadits tersebut sangat terkait dengan
praktik keagamaan masyarakat yang saat itu belum lama terlepas dari
kebiasaan animisme dan dinamisme, yaitu penyembahan terhadap patung
dan sebagainya, sehingga perlu adanya pelarangan keras, agar tidak
terjerumus dalam kemusyrikan.*

Hadits tentang adzab bagi pelukis atau pembuat gambar ini
mempunyai asbabul wurud sebagai berikut: Dari Sa’id, ia berkata bahwa
seorang laki-laki mendatangi Ibnu Abbas. Kata seseorang itu: ”Hai Ibnu
Abbas, aku seorang pelukis yang menggambar gambar ini. Berilah aku
fatwa tentang hal ini!” berkatalah Ibnu Abbas kepadanya: “Merendahlah
(duduklah) di dekatku. “kemudian ia menjongkok seraya meletakkan
tangannya di kepalanya. Kata Ibnu Abbas: “Akan kufatwakan apa yang
aku dengar dari Rasulullah, sesungguhnya beliau pernah bersabda: setiap
pelukis di dalam neraka akan dijadikan untuknya setiap lukisan yang
dilukisnya itu bernyawa lalu ia (lukisan) itu akan menyiksanya di neraka

jahannam.” Yakni, menggambar makhluk bernyawa, dia akan ditempatkan

* Naili Imamah, Relevansi Hadits Tentang Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa di Masa
Sekarang (Studi Ma’anil Hadits),(skripsi: IAIN Surakarta, 2019), 46-47
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di dalam neraka jahannam karena ia telah melakukan pekerjaan yang
hanya Allah sendiri yang berhak melakukannya. Terutama lukisan yang
dapat menimbulkan kemusyrikan dan kemaksiatan. Dalam riwayat Imam
Muslim dikatakan: “jika tidak mungkin, lukis sajalah pepohonan yang
tidak bernyawa”. Yang diperbolehkan ialah melukis lukisan untuk
kepentingan ilmiah.*?
3. Pandangan Ulama Tentang Hadits Larangan Menggambar Makhluk

Bernyawa

Ali al-Shabuny berpendapat, bentuk tashwir mencakup dua hal.
Pertama, tashwir tiga dimensi. Tashwir jenis ini sudah pasti mempunyai
bayangan, kadang terbuat dari batu, emas, atau tembaga. Tashwir jenis ini
disebut tamatsil (patung). Kedua, tashwir yang tidak memiliki bayangan.
Boleh jadi berupa gambar dua dimensi (gambar timbul) atau juga gambar
satu dimensi (lukisan biasa). Biasanya dibuat diatas papan, tembok, kertas,
daun-daunan dan lain sebagainya.*®

Terdapat perbedaan pendapat dalam memaknai istilah tashwir,
mushawwir, dan shurah. Menurut Sayyid Alawi, shurah yang tidak
sempurna atau terdapat kekurangan yang menjadikannya tidak bisa hidup,
seperti tanpa kepala, perut, atau anggota manapun yang membuat dia tidak

bisa hidup setelahnya, diperbolehkan dalam madzhab empat.*

*2 |bnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damasyiqi, Asbabul Wurud 3: Latar belakang Historis
Timbulnya Hadits-hadits Rasul,terj. M. Suwarta Wijaya dan Zafrullah Salim,(Jakarta: Kalam
Mulia, 2005), 109

*Abu Yasid, Figh Realitas,(Yogyakarta: pustaka pelajar, 2005), 263

* Muhammad Zia Ul Haq, Perancangan Komik Serba-Serbi Hukum Menggambar Dalam Islam,
(Yogyakarta: Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Journal 2017), 8



28

Ibn Batthal (w. 449/1057) menjelaskan, siksaan untuk para
mushawwir (penggambar, termasuk pelukis dan pemahat patung) yang
menggambar objek-objek hidup yang menyerupai makhluk hidup ciptaan
Allah, seperti manusia dan binatang, lebih berat dari pada siksaan untuk
Fir‘aun yang mendeklarasikan diri sebagai tuhan. Alasannya, Fir‘aun
hanya sekedar mendeklarasikan diri sebagai tuhan tanpa mengaku mampu
menciptakan sesuatu yang diciptakan Tuhan, atau sesuatu Yyang
menyerupainya. Sedangkan mushawwir yang menggambar objek-objek
hidup yang menyerupai makhluk hidup ciptaan Allah, secara tidak
langsung berperilaku sebagai tuhan secara praktis. Perbuatan ini tentu
lebih tinggi derajatnya dari sekadar deklarasi diri.*

Imam Nawawi berpendapat bahwa menggambar binatang atau
makhluk yang bernyawa hukumnya haram dan merupakan salah satu dosa
besar karena ia merupakan Mutawa idun Alaihi Bihadal Wa'iyd Al Syadid
(sebuah janji yang mendapatkan ancaman yang sangat pedih), akan tetapi
jika seseorang menggambar selain makhluk yang bernyawa seperti
pepohonan, pemandangan, bangunan dan lain sebagainya maka hukumnya
tidak haram.*® jadi dapat kami ambil pengertian dari perkataan Imam
Nawawi tersebut, bahwa tidak ada toleransi apapun bagi seseorang yang

menggambar dengan objek dari sesuatu yang hidup maka hukumnya

* Amrullah, Kontribusi M. Syuhudi Ismail Dalam Kontekstualisasi Pemahaman Hadits,
(Jombang: Universitas pesantren Tinggi Darul Ulum, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir
HaditsVolume 7, Nomor 1, Juni 2017), 86

*®Ibn Hajar al-Asqgolani, Fathul Bari Syarah Shahih Bukhari, Juz:10, (Beirut: Darul Ma’rifah,
1379 H), 384
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haram, namun jika yang digambar selain objek yang bernyawa maka
hukumnya sah-sah saja.

Mengenai hukum yang berkaitan dengan gambar (tashwir), Yusuf
Qarrdhawi berpendapat dalam buku al-Halal wal-Haram fil Islam. Dalam
buku tersebut, ia menjelaskan bahwa para ulama klasik (Salaf),
berpendapat bahwa gambar yang diharamkan adalah yang mempunyai
bayangan dan mempunyai bentuk, atau disebut dengan patung, karena
menyerupai ciptaan Allah.*” Sebagaimana dalam firman Allah dalam
surah al-Imran ayat 6:

o0l 5 ) ) ¥ G T g ity il 3
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”Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana
dikehendaki-Nya”.(Ali Imran :6)

Allah menciptakan manusia dalam rahim dengan proses perubahan
janin dari sperma menjadi segumpal darah, segumpal daging, lalu menjadi
tulang yang terbungkus daging dan kemudian dijadikan manusia. Maha
suci Allah sebaik-baik pencipta.

Dalam masalah patung ini hanya ada satu pengecualian, yaitu
dibolehkan pada mainan anak-anak. Alasan kebolehan ini adalah karena
mainan merupakan kebutuhan mereka, juga tidak ada unsur penyakralan

terhadap gambar-gambar atau patung-patung tersebut. Dari penjelasan

*"yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa kontemporer jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 513
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tersebut maka gambar yang rata (tidak berbentuk) hukumnya boleh,
menurut pandang Yusuf Qardhawi.*®

Penjelasan dari Yusuf Qardhawi tersebut, dapat kami tarik benang
merah bahwa beliau lebih menitik beratkan kepada maksud dan tujuan
yang dimiliki oleh pelukis itu sendiri, jika pelukis tersebut mempunyai
tujuan untuk menandingi ciptaan Allah maka hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad bin Hanbal tersebut bisa berlaku padanya. Namun bagi
para pelukis yang bertujuan hanya untuk mainan anak-anak atau gambar

yang tidak berbentuk makhluk bernyawa maka dibolehkan.

*yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa kontemporer jilid 3,.. 514
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HERMENEUTIKA HANS-GEORG GADAMER: BIOGRAFI DAN

PEMIKIRANNYA

A. Hermeneutika Secara Umum

Kata hermeneutika dalam bahasa Inggris adalah hermeneutiks dapat
diasalkan dari kata Yunani hermeneuein yang berarti ”menerjemahkan” atau
“bertindak sebagai penafsir”. Kata bendanya hermeneia, artinya tafsiran.
Dalam tradisi Yunani kuno kata hermeneuein dan hermeneia dipakai dalam
tiga makna, yaitu (1) “mengatakan”, to say (2) “menjelaskan” to explain dan
(3) “menerjemahkan”, to translate. Tiga makna inilah yang dalam kata Inggris
diekspresikan dalam kata :to interpret. Interpretasi dengan demikian
menunjuk pada tiga hal pokok: pengucapan lisan (an oral ricitation),
penjelasan yang masuk akal (areasonable explation) dan terjemahan dari
bahasa lain (a reation fromanother language).*®

Secara historis kata hermeneutik bukanlah sebuah istilah modern,
melainkan sebuah istilah kuno yang dapat ditelusuri sampai zaman Yunani
kuno. Etimologi istilah ini terkait dengan Hermes, Tokoh dalam mitologi
Yunani yang bertindak sebagai utusan dewa-dewa untuk menyampaikan
pesan-pesan llahi kepada manusia. Yang dilakukan oleh Hermes lalu
menjelaskan sebagai pengertian hermeneutik. Sebelum menyampaikan pesan-

pesan tersebut, Hermes harus lebih dahulu memahami dan menafsirkan pesan-

¥Sofyan A.P. Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir” Jurnal Farabi, Vol
11. No 1. Juni 2014, 3
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pesan itu, kemudian ia menyampaikan maksud pesan-pesan tersebut kepada
manusia. Kesenjangan antara pemberi pesan, penyampai pesan dan penerima
pesan harus dijembatani lewat kegiatan yang lalu disebut hermeneutik. Namun
kerumitan itu sebetulnya baru muncul dalam modernitas. Menurut Heidegger,
dalam pengertian Yunani kunonya, hermeneutik lebih merupakan “pikiran
yang bermain” daripada “ilmu yang ketat”. Keseriusan orang modernlah yang
membuat hermeneutik menjadi pengetahuan metodologis yang rumit tak lebih
daripada sebuah kelupaan akan makna etimologis istilah itu.>
B. Biografi Gadamer

Nama lengkap Gadamer adalah Hans Georg-Gadamer lahir di Marlburg
pada tanggal 11 Februari 1900 di Breslau German. la berasal dari lingkungan
keluarga Protestan dan dibekali dengan masa kecil yang lebih terbuka, klasik
dan humanistic. Sejak awal ia telah tertarik dengan filsafat dan besar di
lingkungan filsafat fenomenologi yang mewarnai pemikiran Jerman saat itu.>*
Ayahnya seorang professor bidang kimia yang terkenal di Breslau. Dimata
ayah Gadamer, filsafat dan kesusastraan serta humaniora secara umum tidak
merupakan ilmu pengetahuan yang serius. Tetapi Gadamer justru merasa
tertarik akan humaniora dan khususnya filsafat, sehingga dalam pilihannya itu
ia selalu dalam posisi bersebrangan dengan ayahnya.®? Kehidupan keluarga

Gadamer tidak diwarnai iman Kristiani, meskipun mereka mengaku Protestan,

%0 Budi Hardiman, Seni Memahami (Yogyakarta: PT Kanisus, 2015), 11

5! Rasyidah, Hermeneutika Gadamer dan Implikasinya Terhadap Pemahaman Kontemporer al-
Qur’an, (Jurnal: IAIN Ar-Raniri Banda Aceh, RELIGIA Vol. 14 No. 2, Oktober 2011), 209

%2 K. Bertens, Sejarah Filsafat Kontemporer Jerman dan Inggris, (Jakarta: PT Gramedia, 2013),
328
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mereka boleh dikatakan mengikuti “agama akal budi” (Vernunftsreligion).>
Tetapi ayahnya tidak sempat menyaksikan lagi Kkarier putranya sebagai
seorang filsuf, karena sudah meninggal dunia pada tahun 1928,°*

Perjalanan karir Gadamer yaitu sejak ia Belajar filsafat di Universitas
Marlburg pada filusuf-filusuf terkemuka. Antara lain, Nikolai Hartmann,
Martin Heidegger dan juga pernah mengikuti kuliah pada Rudolf Bultmann
seorang teolog protestan di salah satu universitas di kota asalnya. Di tahun
1922, ia meraih gelar doctor filsafat, tahun 1929 menjadi dosen privat di
Marlburg dan menjadi professor tahun 1937. Sejak tahun 1939 ia pindah ke
Leipzig dan kemudian ke Frankruft Am Main di tahun 1947. la mengajar di
Heidelberg pada tahun 1949.> dan tahun 1950 Gadamer menikah dengan
Kaete Lekebusch dan memiliki satu orang putri dari pernikahan ini.*®

Heidelberg menjadi tempat definitif untuk karier ilmiahnya sampai
memasuki masa pensiun pada tahun 1968. Sesudah itu ia sering memenubhi
undangan untuk mengajar di Amerika Serikat dan memberi banyak ceramah di
Jerman atau tempat lain. Ketika perjalanan jauh sudah tidak mungkin untuk
dia, pada usia tua ia tetap ikut serta dalam diskusi-diskusi filosofis dan
termasuk salah seorang filsuf yang paling popular di Jerman. Pada 13 Maret

2002 ia meninggal dunia dalam usia 102 tahun.”’

% F. Budi Hardiman, “Gadamer Dan Hermeneutika Filosofis” Makalah untuk kuliah terakhir
Kelas Filsafat Seni Memahami: Hermeneutika dari Schleiermacher sampai Gadamer, Serambi
Salihara, 25 Februari 2014, 1

> K. Bertens, Sejarah Filsafat Kontemporer Jerman dan Inggris,..328

% Edi Mulyono, Hermeneutika Transedental dari Konfigurasi Filosofis menuju Praksis Islamic
Studies,.. 143

% Rasyidah, Hermeneutika Gadamer dan Implikasinya Terhadap Pemahaman Kontemporer al-
Qur’an,..209

*" K. Bertens, Sejarah Filsafat Kontemporer Jerman dan Inggris,.. 330
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C. Karya-Karya Gadamer

Secara umum pemikirannya dilatar belakangi oleh fenomenologi.
Banyak bukunya yang memberikan interpretasi tentang filosof-filosof dari
masa lampau, seperti Plato, Herder, Goethe dan Hegel. Karyanya yang
terpenting adalah Wahrheit und Methode, Grundzuge einer philosophischen
Hermeneutik (1960) (Kebenaran dan Metode. Sebuah Hermeneutika Filosofis
Menurut Garis Besarnya). Dengan buku tebal ini Gadamer menjadi filosof
terkemuka di bidang hermeneutika. Pada tahun 1965, diterbitkan cetakan
kedua dengan suatu kata pendahuluan yang baru di mana Gadamer
menjelaskan maksudnya dan menjawab keberatan-keberatan yang telah
dikemukakan sebagian kritisi, ditambah lagi sebuah lampiran. Pada cetakan
ketiga di tahun 1972 masih ditambah suatu kata penutup lagi.*®

Gadamer dikenal sebagai seorang penulis kontemporer dalam bidang
hermeneutika, lewat karya monumentalnya Wahrheit and Methode:
Grundzuge einer Philosophischen Hermeneutik (Kebenaran dan Metode:
Sebuah Hermeneutika Filosofis menurut garis besarnya). Kemudian
diterjemahkan kedalam berbagai bahasa, salah satunya yaitu diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia dengan judul Kebenaran dan Metode.*® Penelitian
tersebut merupakan karya terbesar Gadamer karena di dalamnya terangkum
pemikiran-pemikiran inti yang telah beliau rintis sejak masa perkuliahannya,

sekaligus menjadi titik acuan dalam perkembangan pemikirannya. Buku ini

%8 Edi Mulyono, Hermeneutika Transedental dari Konfigurasi Filosofis menuju Praksis Islamic
Studies,.. 143

% Truth and Method adalah karya Gadamer yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia,
diterjemahkan oleh Ahmad Sahidah, Kebenaran dan Metode (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010).
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menjadi berat karena kepadatan isinya, keluasan dan kedalaman analisisnya.
Hal tersebut berangkat dari pertanyaan-pertanyaan Geisteswissenschaften, lalu
menyusuri wilayah seni, sejarah dan berakhir di analisis tentang bahasa.®
Gadamer merupakan penulis yang hebat. Karya Gadamer secara umum
terbagi menjadi dua, yaitu karya dalam bahasa Jerman dan karya yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Adapun karya dalam bahasa Jerman
di antaranya:
1. Der Anfong der Philohie. Stuttgart: Reclam, (1996).
2. DasErbe Europas: Beitrnge. Frankfurt: Suhrkamp, (1989).
3. Hermeneutische Entwiirfe. Tubigen: Mohr Siebeck. (2000).
Dan karya-karya Hans-Georg Gadamer yang telah diterjemahkan dalam
bahasa Inggris, diantaranya ialah:
1. The Beginning of Philosopy. Translated by Rod Coltman (New York:
Continuum, 1998).
2. Hegel’s Dialectic: Five Hermeneutikal Studies. Translated by F.
Christopher Smith (New Haven: Yale University Press, 1976).
3. Lectures on Philosophical Hermeneutiks (Pretoria: Universiteit van
Pretoria, 1981).
4. Truth and Method. Translated by J. Weinsheimer and D. G. Marshall

(New York: Seabury Press, 1989).%

% Yia Andriani “Pembacaan Hermeneutika Hadits Tentang Perempuan Kekurangan Akal dan
Agama: Perspektif Hans-Georg Gadamer,.. 58

® Lia Andriani “Pembacaan Hermeneutika Hadits Tentang Perempuan Kekurangan Akal dan
Agama: Perspektif Hans-Georg Gadamer”,.. 59
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D. Perspektif Gadamer tentang Hermeneutika Modern

Momen yang sangat menentukan dalam perkembangan teori
hermeneutika modern terjadi pada tahun 1960 dengan dipublikasikannya buku
Truth and Methode karya filsuf Heidelberg, Hans Georg Gadamer. Dalam
karya tersebut diulas secara kritis estetika modern dan teori pemahaman
historis dari perspektif Heideggerian, juga merupakan sebuah hermeneutika
filsafat yang bersandarkan pada ontologi bahasa.®?

Adapun pendekatan hermeneutika Gadamer, yaitu berlandaskan pada
pemikirannya untuk mencari suatu orientasi baru dalam suatu dunia yang
kehilangan orientasi. Terhadap tokoh Heideger, Gadamer mengakui dalam
mengembangkan pemikirannya yang spesifik tidak lepas dari sendi-sendi
bangunannya. Analisis eksistensial Heideger tetap dipandang relevan dengan
pemikirannya.®®

Profesor Hans-Georg Gadamer, mengikuti metodologi Heidegger
mengembangkan implikasi kontribusi Heidegger terhadap hermeneutika (baik
dalam being and time dan karya-karya sesudahnya) kedalam Kkarya
sistematiknya tentang “filsafat hermeneutika” yaitu Truth and Methode
(1960). Gadamer mengikuti perkembangan hermeneutika secara detail dari
Schleimacher melalui Dilthey dan Heidegger, yang menyediakan laporan
historis pertama yang memadai tentang hermeneutika yang mencakup dan
merefleksikan sudut pandang kontribusi revolusioner Heidegger. Tetapi buku

Truth and Methode karya Gadamer, lebih dari pada sejarah hermeneutika;

%2Richard Palmer, Hermeneutika teori baru mengenai interpretasi, (Yogyakarta: pustaka belajar,
2005), 190
®3Richard Palmer, Hermeneutika teori baru mengenai interpretasi,.. 47



37

yaitu menghubungkan hermeneutika dengan estetika dan dengan filsafat
pemahaman historis. la menyajikan dalam bentuk bangunan yang baik, kritik
hermeneutika Heideggerian pada bentuk sebelumnya dari Dilthey, dan
merefleksikan beberapa pemikiran hermeneutisnya Hegel yang sama baiknya
dengan refleksinya atas Heidegger tentang konsep “kesadaran operatif
historis” yang secara dialektis berinteraksi dengan tradisi Seperti yang
ditransmisikan melalui teks.**

Karya terbesar Gadamer dalam bidang hermeneutik berjudul Truth and
Methode (Kebenaran dan Metode), namun Gadamer tidak bermaksud
menjadikan hermeneutika sebagai metode. Bagi Gadamer hermeneutika bukan
hanya sekedar menyangkut persoalan metodologi penafsiran, melainkan
penafsiran yang bersifat ontologi, yaitu bahwa understanding itu sendiri
merupakan the way of being dari manusia. Jadi baginya lebih merupakan
usaha memahami dan menginterpretasi sebuah teks, baik teks keagamaan
maupun lainnya seperti seni dan sejarah.®

Gadamer mengawali dalam bukunya tersebut dengan menganalisis seni
secara hermeneutis. la memperlihatkan bahwa perkembangan dalam ilmu
pengetahuan alam mengakibatkan perubahan dalam penilaian manusia
terhadap bentuk-bentuk pengenalan yang lainnya, misalnya pengalaman
estetis. llmu pengetahuan mulai memonopoli pengenalan objektif, sehingga
pengalaman terhadap karya-karya seni di interpretasikan sebagai subjek

belaka. Menurut Gadamer pengalaman seni benar-benar mengungkapkan

®Richard Palmer, Hermeneutika teori baru mengenai interpretasi,.. 47
®Sofyan A.P. Kau, Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir,.. 6
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kebenaran kepada kita dan membuat kita menjadi mengerti. Oleh karena itu
kesenian pun termasuk wilayah hermenutika.®

Menurut Gadamer, sebuah karya seni (terutama drama dan musik)
memegang peranan penting dalam memahami hermeneutika. Drama dan
musik oleh Gadamer disebutnya sebagai “The reproductive arts” (seni
reproduktif). Dalam bukunya Truth and Methode, Gadamer memulai
diskusinya sebagaimana yang ditulis Richard lewat karya-karya seni,
membawanya melangkah lebih jauh untuk mempertanyakan sekitar
interpretasi teks-teks (wacana), sejarah dan sesuatu yang “diwariskan kepada
kita” lewat sebuah tradisi yang masih hidup. Apa yang sekarang diperlukan
untuk memahami pemahaman itu sendiri dan melakukan ini dalam sebuah
cara yang memungkinkan kita membuat pengertian tentang klaim bahwa
pemahaman mestilah untuk memaknai sebuah teks.®’

Sedangkan dalam menafsirkan sejarah misalnya, menurut Gadamer,
intensi teologis penafsir sangat mempengaruhi dalam pengambilan makna.
Maksudnya, sejarah sebagai sebuah peristiwa masa lalu manusia diberi makna
proyektif untuk memandang masa depan, dengan kerangka berpikir hari ini.
Oleh karenanya obyektifitas historis menjadi kabur. Yang ada adalah sebuah
intensi kedepan berdasarkan asumsi-asumsi dan sistem nilai yang diwariskan
oleh tradisi. Dengan bahasa lain, dalam tradisi hermeneutis Gadamer, bahwa

dalam setiap pemahaman atas teks, unsur subyektivitas penafsir amat sulit

% K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX Inggris-Jerman,226
%7 Sofyan A.P. Kau, Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir,.. 6
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dihindari.?®® Bahkan dapat dikatakan bahwa sebuah teks akan berbunyi dan
hidup ketika dipahami, ditafsirkan, dan diajak berdialog dengan pembacanya.
Teks menjadi bermakna karena kita yang memaknainya.
E. Teori Hermeneutika Gadamer

Terdapat tiga titik pusat dalam hermeneutika Gadamer yakni pembaca,
teks, dan pengarang. Saat pembaca membaca suatu teks, yang muncul dalam
pikirannya adalah prasangka dan pertanyaan. Kedua hal ini harus dibiarkan
ada, karena jika dihindari akan mematikan proses pemahaman itu sendiri.
Proses pemahaman disini bukanlah memahami kalimat itu, tetapi proses
bagaimana sang pembaca berusaha menguji dan membuktikan prasangka-
prasangkanya.®®

Gadamer berpandangan bahwa, tedapat tiga hal yang menurutnya
berkaitan erat dengan pemahaman vyaitu: peristiwa historis, dialektik dan
linguistic. Kunci untuk memahami bukanlah memanipulasi atau menguasai
tetapi partisipasi dan keterbukaan, bukan pengetahuan tetapi pengalaman,
bukan metodologi tetapi dialektika. Bagi Gadamer, tujuan hermeneutika
bukanlah meletakkan aturan bagi pemahaman yang “benar obyektif” namun
untuk mendapatkan pemahaman itu sendiri seluas mungkin.”

Kerangka hermeneutika Gadamer secara kategoris berkaitan dengan

pokok-pokok khusus, yaitu:

%8 Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas Moralitas Agama dan Krisis Modernisme, (Jakarta:
Paramadina, 1998), 124

*DR.W. Poespoprodijo, Interpretasi, (Bandung: Remadja Karya CV, 1987), 100

" Richard Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi,.. 255
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1. Kesadaran Sejarah

Gadamer mendefinisikan teori ini sebagai berikut:

Kesadaran sejarah adalah kesadaran tentang situasi hermeneutik.
Namun untuk mendapatkan sebuah kesadaran selalu merupakan sebuah
tugas khusus yang sulit. Situasi tersebut merupakan posisi yang
membatasi kemampuan melihat sesuatu, situasi ini berbentuk horizon
atau cakrawala pemahaman.”

Gadamer berpendapat bahwa kesadaran sejarah telah disempitkan
hanya pada persoalan pengetahuan, padahal pengetahuan itu sendiri
menyejarah. Menurutnya ada yang lebih primordial daripada kesadaran
atau pengetahuan akan sejarah. Yang lebih primordial itu adalah kesadaran
yang ditentukan dan dipengaruhi oleh sejarah. Disini Gadamer
memperkenalkan konsep termasyhur tentang Wirkungsgeschichte (sejarah-
efektif). Kesadaran sejarah itu sendiri dipengaruhi oleh sejarah, sehingga
kita boleh menyebutnya “kesadaran yang dibentuk sejarah pengamh”.72

Gadamer membahas aspek ini dalam karya yang berjudul
Wirkungsgeschichte (sejarah-efektif) dan menguraikan kemunculan dan isi
kesadaran atasnya. Term ini menghindari definisi pendek, namun
Gadamer, dalam sebuah analisa yang brilian, menjelaskan elemen-elemen
strukturalnya: kesadaran akan situasi hermeneutik seseorang dan
“cakrawala” yang menjadi karakteristiknya; relasi dialogis antara

interpretator dan teks; dialektika antara pertanyaan dan jawaban;

keterbukaan pada tradisi. Kesadaran akan sejarah-efektif juga

"Hans-George Gadamer, Truth and Method Terj. Ahmad Sahidah (yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 363
"2 Budi Hardiman, Seni Memahami,.. 166
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diidentifikasikan dengan kesadaran hermeneutik sebagai sesuatu yang
melingkupi kesadaran historis dan kesadaran historik.”

Sejarah-efektif merepresentasikan kemungkinan positif dan produktif
pemahaman. Dalam konteks ini, interpretator menemukan dirinya berada
didalam situasinya sendiri dimana ia harus memahami tradisi melalui
prasangka-prasangka yang ia peroleh dari dalamnya.”

Menurut teori ini, pemahaman seorang penafsir ternyata dipengaruhi
oleh situasi hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik itu berupa
tradisi, kultur maupun pengalaman hidup. Oleh karena itu, pada saat
menafsirkan sebuah teks seorang penafsir harus sadar bahwa dia berada
pada posisi tertentu yang bisa sangat mewarnai pemahamannya terhadap
sebuah teks yang sedang ditafsirkan. Lebih lanjut Gadamer mengatakan:
“Seseorang harus belajar memahami dan mengenali bahwa dalam setiap
pemahaman, baik dia sadar atau tidak, pengaruh dari Wirkungsgeschichte
(affective history; “sejarah yang mempengaruhi seseorang) sangat
mengambil peran”. Sebagaimana diakui oleh Gadamer, mengatasi problem
keterpengaruhan ini memang tidaklah mudah. Pesan dari teori ini adalah
bahwa seorang penafsir harus mampu mengatasi subjektivitasnya ketika

dia menafsirkan sebuah teks "

7 Josef bleicher, Hermeneutika Kontemporer, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003),162

" Josef bleicher, Hermeneutika Kontemporer,.. 162

" Syahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer ke dalam Ilmu Tafsir:
Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan Al-Qur’an pada Masa Kontemporer”,
(Makalah yang dipresentasikan pada Annual Conference Islamic Studies (ACIS) yang
dilaksanakan oleh Ditpertais Departeman Agama RI, Bandung, 26-30 November 2006), 6.
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Bahasa dan pemahaman

Bahasa merupakan endapan tradisi sekaligus medium untuk
memahami, maka kesadaran sejarah tersebut juga harus dipahami lewat
bahasa, karena itulah Gadamer menjadikan bahasa sebagai isu sentral
hermenutika filosofisnya."®.

Konsepsi Gadamer tentang hakikat bahasa ialah penolakannya
terhadap “teori tanda”. Sebab penempatan bahasa sebagai tanda, sama
dengan mengeliminasinya semata sebagai alat penanda. Menurutnya
bahasa harus dipahami sebagai yang menunjuk pada pertumbuhan
maknanya, secara historis, dengan kesejarahan makna-maknanya, tata
bahasa dan sintaksisnya, sehingga dengan demikian bahasa muncul
sebagai bentuk-bentuk variatif logika pengalaman, hakikat, termasuk
pengalaman historis atau tradisi.”’

Gadamer mendefinisikan bahasa bukan sebagai suatu yang tertuju
pada manusia melainkan pada situasi. Kata-kata untuk merumuskan suatu
obyek tidak boleh dilakukan dengan sewenang-wenang atau sembarangan,
tetapi selalu mengacu pada obyek yang bersangkutan dan harus ada
kesesuaian dengan rangkaian sebelumnya. Peristiwa hermeneutis terjadi
bukan karena tindakan dari obyek itu sendiri. Sehingga bahasa yang
menjadi media antara kesadaran dan realitas dapat menyingkapkan dunia.

Sedemikian fundamentalnya aspek kebahasaan dalam pemikiran

® Edi mulyono, Belajar hermeneutika dari konfigurasi Filosofis menuju praksis Islamic
Studies,..148
" Edi mulyono, Belajar hermeneutika dari konfigurasi Filosofis menuju praksis Islamic Studies, ..
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hermeneutis. sampai-sampai ia mengatakan bahwa hanya melalui bahasa
wujud bisa disingkapkan.’

Hal paling layak dikemukakan disitu ialah persyaratan praandaian-
praandaian bagi seseorang yang ingin melakukan suatu pemahaman atau
interpretasi sehingga kemudian terbangun dialektika antara penafsir
dengan teks yang ditafsirkannya. Tanpa adanya praandaian terhadap obyek
yang didekati ini amatlah mahal bagi seseorang untuk menghasilkan
pemahaman. ltulah sebabnya Gadamer pun sejajar dengan Heidegger yang
bergerak sirkular dalam aplikasi hermeneutisnya.

a. Praandaian

Gadamer tidak menampik konstribusi hermenutika romantik ala
Schlemermacher maupun Dhiltey meskipun tidak menabung krtik-
kirtiknya. Gadamer berbeda secara ekstrim dalam konteks praandaian
ini. Kedua pendahulunya ini berpendapat bahwa hermeneutika adalah
tugas reproduksi. Makna otentik, entah itu terkandung di dalam teks-
teks kuno atau di dalam ungkapan-ungkapan kehidupan, dapat
direkonstruksi secara utuh. Gadamer menyatakan kemustahilan
reproduksi makna karena manusia sebagai penafsir tidak berdiri di luar

sejarah, melainkan bergerak dalam sejarah dengan horizon pemahaman

"8 Edi mulyono, Belajar hermeneutika dari konfigurasi Filosofis menuju praksis Islamic Studies,..
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tertentu yang berbeda dari horizon pemahaman dalam teks ataupun
ungkapan yang hendak dipahami.°

Dilthey mengandalkan penafsir sekaligus memiliki bekal ilmu
psikologi guna mengetahui latar belakang visi dan misi historis
sipengarang yang diakumulasikan dalam teks yang dihasilkannya.
Penafsir dituntut untuk menguasai “mesin waktu”, mengantarai jarak
waktu pengarang penafsir, melepaskan diri dari realitas historisnya
sendiri dan melebur dalam realitas historis pengarang supaya bisa
menghayati internalitas pengarang. Dari situ baginya, hermeneutika
akan menghasilkan pencapaiaian-pencapaian makna yang otentis dan
asli dengan bingkai historis yang dimiliki sipengarang atau bersifat
reproduktif.*

Gadamer berpendapat bahwa menghilangkan praandaian sama
dengan mematikan pemikiran. la tidak mengimpikan hermeneutika
bertugas menemukan arti yang asli dari suatu teks, menurutnya
interpretasi tidak sama dengan mengambil suatu teks, lalu mencari
yang diletakkan didalamnya oleh pengarang. Gadamer menyatakan
kemustahilan untuk menjembatani jurang waktu antara Kita sebagai
penafsir dengan pengarang karena kita niscaya tidak akan pernah bisa
melepaskan diri dari situasi historis dimana kita berada. Disetiap
zaman harus mengusahakan interpretasinya sendiri. Disinilah letak

urgensi praandaian-praandaian seorang penafsir yang tentu beranjak

8 Budi Hardiman, Seni Memahami,.. 167-168
8 Edi mulyono, Belajar hermeneutika dari konfigurasi Filosofis menuju praksis Islamic Studies, ..
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dari historisnya ketika akan memasuki sebuah teks yang memiiliki
historisnya sendiri.®
Dialektika atau Dialog

Gadamer berpandangan bahwa sebuah dialog seperti dialog
penafsir dengan teks akan dipandang sebagai dialog yang produktif
jika formulasi subjek-objek “aku-engkau‘ telah hilang dan digantikan
dengan “kami“®®

Bekal historis dan praandaian penafsir dalam aplikasi
hermenutika Gadamer meniscayakan proses dialektis atau dialog
mengikuti aturan bahasa, dalam proses ini, teks dan penafsir menjalani
suatu keterbukaan satu sama lain sehingga keduanya saling memberi
dan menerima yang kemudian memungkinkan lahirnya pemahaman
yang baru.®

Dialog antara cakrawala teks menyediakan pertanyaan bagi
penafsir, dan penafsir dengan cakrawalanya sendiri menimbulkan
pertanyaan yang lain lagi. Peristiwa dialogis dimana pertemuan antara
pertanyaan dan jawaban merupakan pemicu bagi munculnya suatu
pemahaman. Peristiwa ini bisa disebut peleburan cakrwala.®®

Hermenutika Gadamer dengan demikian bergerak secara sirkular,

masa lalu dan masa kini dalam suatu pertemuan ontologism sehingga

82Edi mulyono, Belajar hermeneutika dari konfigurasi Filosofis menuju praksis Islamic Studies,..
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ada mewahyukan dirinya sendiri. ltulah sebabnya, Gadamer tidak
pernah melegitimasi suatu penafsiran sebagai yang benar dalam
dirinya sendiri.®®
3. Penggabungan atau Fusion of Horizon
Seseorang dalam menafsirkan teks, harus selalu berusaha
merehabilitasi prapemahamannya. Hal ini berkaitan erat dengan teori
“penggabungan atau fusi horison” dalam arti bahwa dalam proses
penafsiran seseorang harus sadar bahwa ada dua horizon, yakni: pertama,
“Cakrawala (pengetahuan)” atau horizon di dalam teks, dan kedua,
“cakrawala (pemahaman)” atau horizon pembaca. Kedua horizon ini selalu
hadir dalam proses pemahaman dan penafsiran. Seorang pembaca teks
memulainya dengan cakrawala hermeneutikanya, namun dia juga
memperhatikan bahwa teks juga mempunyai horisonnya sendiri yang
mungkin berbeda dengan horizon yang dimiliki penafsir. Dua bentuk
horizon ini, menurut Gadamer, harus dikomunikasikan, sehingga
ketegangan antara keduanya dapat diatasi. Oleh karena itu ketika
seseorang membaca teks yang muncul pada masa lalu, maka dia harus
memperhatikan horizon historis, dimana teks tersebut muncul:
diungkapkan atau ditulis.®” Gadamer menegaskan:

“memahami sebuah teks masa lalu tidak diragukan membutuhkan
dan lebih memperhatikan sebuah horizon historis. Namun bukan

8 Edi mulyono, Belajar hermeneutika dari konfigurasi Filosofis menuju praksis Islamic Studies,..
154

87 Syahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer ke dalam Ilmu Tafsir:
Sebuah  Proyek  Pengembangan  Metode Pembacaan  Al-Qur’an  pada  Masa
Kontemporer”,(Makalah yang dipresentasikan pada Annual Conference Islamic Studies (ACIS)
yang dilaksanakan oleh Ditpertais Departeman Agama RI, Bandung, 26-30 November 2006), 8
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berarti bahwa kita menemukan horizon ini dengan menempatkan diri

kita di dalam sebuah situasi historis. Lebih dari itu, kita harus

mempunyai horizon sendiri untuk dapat menyelam ke dalam situasi

historis.®

Horizon-horizon pemahaman tidak terisolasi dan dinamis, tidak ada
sebuah horizon pemahaman yang steril, yaitu tanpa pengaruh suatu
horizon yang berbeda dari horizon tersebut. Mengatasi Schleiermacher dan
Dilthey, Gadamer lalu menempatkan proses memahami tidak di luar
ataupun di atas horizon-horizon, melainkan justru bergerak di dalam
mereka. Dalam arti ini seorang penafsir tidak memiliki pandangan yang
dapat mengatasi sejarah dan tradisi karena ia bergerak di dalamnya.
Memahami (Verstehen) adalah sebuah proses yang melibatkan tegangan
berbagai horizon atau dalam istilah Gadamer sendiri “selalu merupakan
peleburan horizon-horizon yang dianggap ada dari diri mereka sendiri”.
Interpretasi merupakan perjumpaan seorang pembaca dengan teks yang
juga berarti perjumpaan kekinian pembaca dan tradisi yang melingkungi
teks itu. Perjumpaan seperti itu menghasilkan tegangan antara horizon
pembaca dan horizon teks. Menurut Gadamer, yang disebut memahami
bukanlah menghapus tegangan itu, misalnya, dengan membiarkan horizon
teks mencaplok horizon pembaca, melainkan justru mengeksplisitkan
tegangan itu. Peleburan horizon-horizon bukan peleburan sebuah horizon

ke dalam horizon lain, melainkan sebuah interseksi diantara horizon-

horizon.°

®Hans-George Gadamer, Truth and MethodTerj. Ahmad Sahidah,.. 367
% Budi Hardiman, Seni Memahami,.. 182
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Skema yang lebih simple hermeneutika filosofi Gadamer dapat

dikemukakan sebagai berikut;

Teks

Praandaian

Realita Historis

Reproduksi

Subyektivas

F. Gadamer dan Pembacaan Studi-Studi Keislaman Kontemporer

Penggunaan hermeneutika dalam Islam kerap kali berangkat dari
penjelmaan semangat perubahan terhadap metode memahami teks al-Qur’an,
haditst ataupun teks Islam lainnya. Corak baru yang muncul pada pemikiran
Islam sejak akhir abad ke-20 memiliki karakter yang untuk sebagian
kelompok Islam disebut menyimpang bahkan menyesatkan. Benarkah tokoh-
tokoh seperti Nasr Hamid Abu Zaid, Arkoun, Hassan Hanafi, Shahrur dan
yang lainnya pantas disebut menyimpang. Ataukah justru ini merupakan
produksi pemikiran yang cerdas dan progressif yang perlu diadopsi dalam
konteks saat ini? Atau bahkan ini merupakan jawaban atas anomali situasi
Islam yang “krisis” (teori “lompatan paradigma” Thomas Kuhn) dan menjadi

titik awal bagi perubahan paradigma, menuju paradigma yang baru. Lalu
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bagaimana hermeneutika terkait dengan pembaharuan pemikiran ini? Dan
secara spesifik bagaimana pemikiran Gadamer berkonstribusi?.*

Terdapat satu hal yang perlu diketahui secara esensial untuk memahami
hermeneutika Gadamer dibandingkan dengan tokoh-tokoh sebelumnya ialah
bahwa Gadamer memberikan eksplorasi yang luar biasa besarnya pada
dimensi bahasa serta dialektika historis. Gadamer sangat meyakini bahwa
ontologi dapat ditelanjangi menjadi wujud yang merealitas dihadapan manusia
dengan eksplorasi bahasa yang seluas-luasnya. Sehingga penguasaan suatu
bahasa beserta rangkaian pengalaman dan tradisinya yang khas menjadi syarat
utama bagi penyingkapan ontologis itu sendiri.®*

Kerangka hermeneutika filosofis Gadamer ini apabila ditarik kedalam
entitas studi-studi keislaman kontemporer, niscaya di dalamnya akan
menemukan banyak relevansi yang sangat penting. Al-Qur’an atau Hadits
misalnya sebagai sebuah teks normatif yang muncul 14 abad yang lalu dengan
ke-khasan tradisi-tradisi yang melilitnya sangat membutuhkan dialog-dialog
produktif dengan juntaian tradisi-tradisi yang melingkari kehidupan umat
Islam diberbagai belahan wilayah dewasa ini. Lebih-lebih jika kita menyadari
betapa realitas dunia global sekarang meniscayakan fenomena-fenomena baru
yang jelas tidak semuanya terpayungi oleh khazanah normatif yang dihasilkan

generasi mufassir beberapa abad yang lalu.*

% Rasyidah, Hermeneutika Gadamer dan Implikasinya Terhadap Pemahaman Kontemporer al-
Qur’an,..221

% Edi mulyono, Belajar hermeneutika dari konfigurasi Filosofis menuju praksis Islamic Studies,..
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% Edi mulyono, Belajar hermeneutika dari konfigurasi Filosofis menuju praksis Islamic Studies, ..
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Tidak ada perbedaan secara prinsipil antara hermeneutika dengan tafsir.
Sebagai sebuah metode interpretasi, keduanya berupaya memahami teks untuk
menemukan makna yang relevan. Karena itu sebuah teks lahir bukan dalam
ruang dan hampa budaya. Hermeneutika berupaya menyingkap makna yang
melingkupi teks. Dalam tafsir, apa yang melingkupi teks terrefleksi dalam
sabab al-nuzul dan sabab al-wurud yang membedakan keduanya adalah dasar
teologis. Karena itu, penafsiran biasanya disejajarkan dengan praktik
penafsiran, sedangkan hermenutika menunjuk kepada tujuan, prinsip dan
kriteria dari praktek tersebut. Dengan kata lain, hermenutika adalah teori
penafsiran.®

Memahami dan menerapkan kerangka hermeneutika filosofis Gadamer
dalam belantara ke-lIslam-an, terutama khazanah figh yang terasa sangat kaku
dan beku, maka bukanlah suatu utopia bila diandaikan suatu saat nanti Islam
akan kembali tampil dengan kejayaannya sebagai peradaban yang dijiwai oleh

nilai-nilai spiritual.”*

% Sofyan A.P. Kau, Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir,. 15
% Edi mulyono, Belajar hermeneutika dari konfigurasi Filosofis menuju praksis Islamic Studies,.
159



BAB IV
ANALISIS HERMENEUTIKA GADAMER TERHADAP INTERPRETASI
HADITS LARANGAN MENGGAMBAR MAKHLUK BERNYAWA
A. Cakrawala Teks Hadits
Cakrawala atau horizon pada teks memuat tiga unsur dalam dimensi
hermeneutika Gadamer. Pertama tahapan pemahaman (untuk mencari fakta-
fakta makna teks). Kedua kesadaran sejarah teks (dalam rangka mencari
bagaimana teks tersebut hadir), dan ketiga adalah sejarah effektif (dalam
rangka mencari kesesuaian teks dan konteksnya). Adapun hasil analisisnya
secara mendetail sebagai berikut:
1. Tahap pemahaman teks
Pertama adalah tahap pemahaman teks. Pemahaman secara umum
terbagi menjadi dua; pertama mengetahui latar belakang teks. Kedua,
mencari kebenaran adanya teks tersebut. Sebagaimana penjelasan
Gadamer dalam karya fundamentalnya (Truth and Methode). Sebagai
berikut:

Saat kita mencoba memahami sebuah teks, kita tidak mencoba
untuk menangkap kembali sikap akal budi pengarangnya, tetapi
pertama gunakan terminologinya, kita mencoba untuk menangkap
kembali perspektif yang dia gunakan untuk membentuk ide-idenya,
kita mencoba memahami bagamana dia mengatakan apa yang dia
katakan itu benar. Jika kita ingin memahami, maka kita akan
mencoba untuk menggunakan argumennya dengan kuat.*®

Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dalam membaca dan

memahami sebuah teks harus dilakukan secara teliti dan kritis. Mau tidak

% Hans-George Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah,.. 351-352
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mau teks tersebut dikembalikan pada awal munculnya teks. Dengan kata
lain pemahaman terhadap teks berarti mengetahui latar belakang atas
hadirnya teks.*

Latar belakang munculnya teks hadits larangan menggambar
makhluk bernyawa ditemukan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad bin Hanbal. Adapun sumber utama kehadiran hadits tersebut yaitu
berasal dari Nabi Muhammad SAW kemudian sampai kepada Ibn Abbas
dan diteruskan oleh Abd A’la.

Adapun keharusan untuk mencari kebenaran sebuah teks vyaitu
terlihat pada pernyataan Gadamer di bawabh ini:

kita mencoba memahami bagamana dia mengatakan apa yang
dia katakan itu benar. Jika kita ingin memahami, maka kita akan
mencoba untuk menggunakan argumennya dengan kuat.*’

Untuk menelusuri keaslian sebagai bentuk kebenaran adanya teks
hadits maka dapat diulas dengan mencari banyaknya periwayatan terhadap
suatu hadits.”

Penelusuran atas keoriginalitas teks hadits larangan menggambar
makhluk bernyawa, sesuai petunjuk yang ditemukan, sebagaimana

dikemukakan oleh Muh Sabri yang mengutip dari kitab Mujam al

Mufahraz yaitu sebagai berikut:*°

% Sofyan A.P. Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir”,.. 8

% Hans-George Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, .. 351-352

%Banyaknya periwayatan atau orang yang meriwayatkan dalam ilmu hadits disebut Takhrij.
Takhrij merupakan cara dalam rangka mengemukakan asal-usul hadits dengan dijelaskan dari
berbagai kitab. Lihat Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadits (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), 191

%Muh Sabri, Tashwir Dalam Perspektif Nabi, (Skripsi: UIN Alauddin Makassar, 2016), 41
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Dari petunjuk yang didapat maka hadits yang diteliti terdapat pada
Kitab:
a. Musnad Ahmad juz 1, halaman 308 dari Ibn Abbas
b. Shahih Muslim dalam kitab Libas hadits ke 99 dari Ibn Abbas
Redaksi hadits yang penulis dapatkan dari kedua kitab hadits di atas
berdasarkan petunjuk kitab Mu ’jam adalah sebagai berikut:

a. Musnad Ahmad bin Hanbal 1 riwayat:
doris 5 (B o 51 0 o 8 (Y i Y Je Wls
3= S c‘}d\:ﬂ\ Gl g Jud cw\:; oA L_5J\ AN MJ\ @‘
el Loy SUEST 1 J8 @..,»;)‘51532\3 &"36""‘“‘“ GAé ‘us“" RY Ju.e
g e i Jo i O Eaen o e “*a—a«wm:-e
B RS o g B 1K 8 o ﬂ‘g;;:uﬁ" :
1°°uwwyu3}w\yu Ly e (...@r

b. Shahih Muslim 1 Riwayat:

Oﬂa

Bls (LT w5 o LT 8 1 el 6 i S B &

@ﬁﬂﬁ‘s‘li}%i‘éﬂ‘é«;”‘J&Wéﬁ‘éﬁlgiiﬂs}é

(A B cwﬁ O3 14 Juid (&S 6.:.9\.9 ‘)}faj‘ e.uaj}.p\ 3= u;\d\.ﬁ.e

wwwgﬁ.‘ﬁ Ju‘w)&.’oéxc@w’u»c@w :J6 53
5k s e Joo i Oty ae oy e i Lo d gl

1% A bu‘ Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbalal-Syaibani, Musnad Ahmad lbn Hanbal, Juz
l,.. 308

_‘y,n




54

w 3

<<Wgﬁubw4uwwﬂcﬂj»quwgﬁﬂaijf»
0 A uw-ﬂ-’ ¥ Gy el c-»ﬁu D PSERY &351» ZJG}

Setelah menelusuri dan mengumpulkan hadits dari kitab sumbernya,
maka untuk pemahaman teks selanjutnya yaitu melakukan tindakan I’tibar
sanad'®. Berdasarkan penelusuran hadits yang menjadi objek kajian dalam
al-Kutub al-Tis’ah berdasarkan petunjuk dalam kitab takhrij maka
ditemukan dua jalur periwayatan, yaitu Shahih Muslim 1 riwayat dan
Musnad Ahmad 1 riwayat, sehingga jumlahnya adalah dua jalur
periwayatan.

Periwayatan dari kedua jalur tersebut tidak terdapat syahid dan
mutabi*®, karena pada tingkatan sahabat hanya 1 orang sahabat yang
meriwayatkannya, yaitu Ibn‘Abbas, sedangkan pada tingkatan tabi’in
hanya 1 orang yaitu, Sa’id bin Abi al-Hasan. Dengan demikian hadits ini
dapat digolongkan sebagai hadits gharib (menyendiri).

Berdasarkan keterangan di atas terkait dengan analisis kualitas
hadits, maka untuk hadits ini tidak perlu lagi dilakukan kritik sanad,

dengan alasan sebagai berikut:

©Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, al-Musnad al-Shahih al-
Mukhtasar bi Naql al-‘Ad!l ‘an al-‘Adl Ila Rasulullah saw., Juz |1, (Beirut: dar ihya’ at tirasu al
‘arabi, t.th), 1670

%21 >tibar berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat mengetahui sesuatu
yang sejenis. Sedangkan menurut istilah adalah menyetarakan sanad-sanad yang lain untuk suatu
hadits tertentu yang hadits itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat
saja dan dengan menyetarakan sanad-sanad yang lain tesebut akan dapat diketahui apakah ada
periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadits dimaksud. Lihat
M.Syuhudi Ismail, ,Metodologi Penelitian Hadits Nabi * ( Jakarta:Bulan Bintang, 1992), 51.

183syahid adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi,
sedangkan mutabi’ adalah periwayat pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Lihat
M.Syuhudi Ismail, ,Metodologi Penelitian Hadits Nabi, 52
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a. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim yang
dinilai shahih oleh mayorita ulama hadits.
b. Adanya penilaian dari al-Albani bahwa hadits tersebut shahih.'%*
2. Kesadaran Sejarah Teks
Kesadaran sejarah terhadap teks ini merupakan salah satu langkah
yang harus dipenuhi menurut Gadamer. Sebagaimana pernyataannya:
Persyaratannya lebih bersifat teoritik. Kesadaran sejarah harus
disadari bahwa dalam kedekatan yang dengannya ia mendekati
sebuah karya teks tradisional.*®
Pernyataan Gadamer di atas dapat diimplementasikan pada hadits
larangan menggambar makhluk bernyawa dengan cara menelusuri sejarah
kehadiran hadits tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa hadits tersebut
berasal dari Nabi kemudian peneliti mendapatkannya dari Imam Ahmad
bin Hanbal dan juga dari Imam Muslim.
Mengenai keabsahan sejarah hadits dari Nabi hingga sampai ke Iman
Ahmad bin Hanbal. Dilihat dari teks hadits dapat diketahui hadits tersebut
bermula dari siapa hingga terakhir dipegang oleh Imam Ahmad bin
Hanbal.
Khusus hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal
dapat ditelusuri sebagai berikut. Pertama, Imam Ahmad bin Hanbal

mendapat hadits dari Abd A’la bin Abd A’la. Selanjutnya, Abd A’la bin

Abd A’la mendapatkan hadits dari Yahya bin Abi Ishaq. Kemudian Yahya

1% Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Gayah al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al-Haram,

juz | (Beirut: al-Maktab al-Islami 1405 H), 122
105 Hans-George Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah,..361
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bin Abi Ishag mendapatkan hadits dari Said bin Abi Hasan, kemudian dari
Ibn Abbas.

Selanjutnya Gadamer menekankan pentingnya kesadaran sejarah
pada aspek sejarah itu sendiri. Tidak pada perspektif kontemporer,
melainkan pada masa lalunya. Sebagaimana ungkapannya di bawah ini:

Didalam ruang pemahaman sejarah, kita juga suka berbicara
tentang horizon, khususnya ketika merujuk pada klaim kesadaran
sejarah untuk melihat masa lalu sesuai dengan wujudnya sendiri,
bukan kriteria dan prasangka kita sekarang, tetapi didalam horizon
historisnya sendiri. Tugas pemahaman sejarah juga meliputi
penelitian horizon sejarah khusus, sehingga apa yang kita usahakan
untuk kita pahami bisa dilihat dalam dimensi-dimensi sejatinya.'®

Masa lalu dan persyaratannya ini kemudian menjadi patokan dalam
kesadaran sejarah hadits, tahapan lanjutan. Syarat yang perlu dipenuhi
juga berkaitan dengan makna yang terkandung di dalam hadits. Hal ini
dapat diterapkan dengan memahami konteks hadits tersebut pada awal
muncul hadits tersebut.

Apabila dilihat dari beberapa keterangan atau kitab yang
menjelaskan tentang sebab-sebab munculnya hadits (asbab al-wurud),
ditemukan bahwa asbab al-wurud hadits di atas, yaitu ketika seorang laki-
laki yang profesinya sebagai penggambar atau pengukir patung datang dan
meminta fatwa kepada Ibn Abbas tentang profesinya, yakni sebagai
penggambar atau pematung kemudian Ibn Abbas menyampaikan hadits

tersebut. %’

196 Hans-George Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah,..364
97 1prahim Ibn Hamzah al-Husaini, al-Bayan wa al-Ta 7if fi Asbab al-Wurud al-Hadits al-Syarif,
Jilid Il (Beirut: Dar al-Kutub al-*Arabi, t.th), 147.
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Sebagian ulama menerangkan bahwa sebab atau alasan dilarangnya
gambar atau patung makhluk bernyawa ada kaitannya dengan persoalan
tauhid, sebagaimana orang-orang Jahiliah yang menyembah lukisan atau
patung. Di antaranya adalah al-Jibrin berpendapat bahwa salah satu
alasannya karena gambar atau lukisan dijadikan sarana kesyirikan yakni
menyekutukan Allah SWT. gambar atau patung menjadi sumber pemujaan
(berhala), bergantung kepadanya atau disembah selain Allah SWT.1%

Awal mula terjadinya kesyirikan tersebut yaitu bermula saat kaum
Nabi Nuh alaihi as-salam membuat patung-patung orang shaleh yang
telah meninggal, mereka sedih dengan meninggalnya para ulama mereka,
lalu setan menggoda mereka untuk membuat patung guna mengenang
kembali jasa-jasa mereka dan merekapun mengikuti langkah setan
tersebut. Lalu saat generasi itu meninggal, setan datang kembali dan
menggoda generasi selanjutnya dan membisikkan bahwa pendahulu
mereka membuat patung bertujuan untuk mendatangkan hujan, maka
hendaklah kalian menyembah patung tersebut. Akhirnya merekapun
menjadikannya sebagai sembahan selain Allah. Maka muncullah
kesyirikan di muka bumi ini dengan adanya gambar.®

Nabi Muhammad SAW. sebagai kapasitasnya menjadi seorang
pemimpin umat, tentulah tidak ingin jika umatnya terjerumus kembali

kepada kemusyrikan yang telah dilakukan oleh orang-orang terdahulu

108 abdullah bin Abd al-Aziz bin Hammadah al-Jibrin, Mukhtasar Tashil al-Agidah al-Islamiyah,
Juz | (Maktabah al-Rasyid, 1424H), h. 95

109 syswendi Yondra,Analisa Terhadap Fatwa Yusuf al-Qardhawi Tentang Profesi Fotografer
Menurut Figh Muamalah, (Skripsi: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013), 30
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yakni dengan membuat patung yang kemudian dia sembah sebagai tuhan
mereka, dan mereka agung-agungkan serta membuat mereka sombong atas
apa yang telah mereka ciptakan.

Berkaitan dengan hadits Rasulullah apabila ditinjau dari sosio-
historisnya, hadits tersebut sangat terkait dengan praktik keagamaan
masyarakat yang saat itu belum lama terlepas dari kebiasaan animisme dan
dinamisme, yaitu penyembahan terhadap patung dan sebagainya, sehingga
perlu adanya pelarangan keras, agar tidak terjerumus dalam
kemusyrikan.*°

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kesadaran sejarah teks
hadits larangan menggambar makhluk bernyawa menjadi semakin dekat.
Hubungan antara Nabi (sebagai pencetus teks) dan Imam Ahmad bin
Hanbal (sebagai perawi) memili hubungan yang tidak terputus. Dengan
demikian terdapat kesadaran sejarah dalam teks hadits. Termasuk pada
konten yang terkandung di dalamnya menunjukkan adanya kedekatan
antara teks dan sejarah yang ada. Namun untuk mempertegasnya harus
dilihat dari sisi sejarah efektifnya terlebih dahulu sebelum menjadi sebuah
kesimpulan.

a. Kesadaran efektif
Pada tahapan ini secara tidak langsung sebagai bentuk kelanjutan

atas kesadaran sejarah. Sebagaimana yang dikatakan Gadamer,

19 Naili Imamah,Relevansi Hadits Tentang Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa di Masa
Sekarang (Studi Ma’anil Hadits),(skripsi: IAIN SURAKARTA, 2019), 46-47



59

kesadaran sejarah merupakan bagian dari pemahaman itu sendiri.
sebagaimana kutipan langsungnya:

Sejarah efektif bukanlah hal baru, tetapi jenis pendekatan
sejarah efektif dibutuhkan setiap waktu yang diarahkan sebuah
karya seni atau unsur tradisi dari daerah sangkakala antara tradisi
dan sejarah yang dilihat dengan jelas dan terbuka berdasarkan
maknanya sendiri. Ini adalah sebuah tuntutan baru (yang
ditujukan bukan pada penelitian, tetapi pada kesadaran
metodologis itu sendiri) yang tak terelakkan berlanjut pada
analisis terhadap kesadaran historis.**

Untuk menemukan sejarah efektif pada teks hadits larangan
menggambar makhluk bernyawa, dapat dilihat dari kesinambungan
sejarah munculnya teks dan makna yang dimiliki dalam teks tersebut.
Atau setidaknya ada dua hal terpenting dalam sejarah efektif. Pertama
ditinjau dari segi asal-usulnya, hadits tersebut dapat dikatakan asli
datang dari Nabi Muhammad SAW kemudian diriwayatkan oleh Imam
Ahmad bin Hanbal. Hal ini ditandai adanya ketersambungan dari
berbagai perawi. Kedua dari segi konten hadits dijelaskan hal-hal
terkait larangan menggambar makhluk bernyawa, sehingga redaksi
larangan menggambar makhluk bernyawa berorientasi pada tradisi
yang terjadi saat itu.

B. Cakrawala penafsir
Berbicara mengenai larangan menggambar makhluk bernyawa dalam
kajian agama bukanlah kajian yang tabu, karena gambar sendiri sudah menjadi

suatu hal yang melekat pada masyarakat. Menggambar, baik yang berupa

makhluk bernyawa ataupun tidak, sudah menjadi hal yang biasa. Ketika

111 Hans-George Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah,..361
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penulis mengkaji ilmu pengetahuan dari sekolah sampai kuliah, penulis
beranggapan dan memahami bahwa budaya menggambar atau pun membuat
patung yang berbentuk makhluk bernyawa itu cenderung kepada hal-hal
hukum Islam yang bermakna boleh dan tidaknya dalam agama Islam.
Sehingga perlu adanya pemahaman kembali mengenai hadits larangan
menggambar makhluk bernyawa, melihat realita yang ada saat ini baik dari
faktor lingkungan maupun dari segi pendidikan, menggambar sudah menjadi
hal yang tidak dapat terbendungi lagi. Bahkan pendidikan usia dini pun sudah
mulai diperkenalkan dengan istilah menggambar. Memahami maksud dari
larangan menggambar makhluk bernyawa tersebut ditinjau dari segi tata
bahasa dan teori hermeneutika yang penulis kemukakan dalam skripsi ini.

Point utama cakrawala penafsir adalah pada persoalan prasangka (pra-
pemahaman atau pra-anggapan). Konsep ini menegaskan bahwa pengetahuan
tidak dapat lepas dari peranan penafsir. Lebih jelasnya, berikut pernyataan
Gadamer:

Jadi penafsir tidak memahami teks secara langsung, dengan
semata-mata menyandarkan pada makna depan sekaligus yang ada
padanya, namun menelaah secara eksplisit ke-sah-annya. Yaitu berupa
kebenaran yang datang dari dalam dirinya dan divalidkan.!*?

Penjelasan Gadamer di atas menekankan bahwa penafsir selalu

membawa sesuatu yang ada dalam dirinya untuk memaknai teks.

Apabila diamati secara teks, dengan memperhatikan kata :|S” yang

dimaknai dengan “setiap” dalam hadits larangan menggambar makhluk

112 Hans-George Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah,..323
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bernyawa, kata;s  di dalam bahasa Arab tidak selalu berarti ‘am
muthlaq (semua, tanpa kecuali). Kata ;|S™ terkadang berarti ‘am makhsus

(semua terkecuali). Di dalam al-Qur’an, kata ;S sebagai ‘am muthlag,

misalnya, disebutkan dalam ayat tentang perintah untuk menjauhi istri waktu
haid, yaitu:
Zg 2

P
2o T 3 FLDT LT (o3l 5o U5 a2 26 05

“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid.
Katakanlah, itu adalah sesuatu yang kotor, karena itu jauhilah wanita
(istri) pada waktu haid”. (al-Bagarah/2: 222):

Jelas maksud ayat ini bukanlah larangan total menjauhi isteri ketika
menstruasi. Mayoritas ulama, meliputi Imam Malik, Imam Syafi’l, Imam
Auza’i dan Imam Abu Hanifah menegaskan bahwa larangan menjauhi wanita
haid yaitu bagian anggota tubuh antara lutut dan pusar. Dengan demikian,

suami bolen menggauli istri pada selain anggota tubuh yang dimaksud.

Mereka berpegang pada hadits Maimunah riwayat Muslim.*
) S Ty Y1 G esld 3 Ly oy ade i) Lo i Jg) O I Brgae o0
(k.

“Dari Maimunah, ia berkata: Rasulullah SAW menggauli istri-
istrinya di atas sarung, sedangkan mereka dalam keadaan haid”. **

13 hitps://www.nu.or.id/post/read/64543/menggalakkan-bidrsquoah, 29-07-2019, 22:57 WIB
* Imam Muslim, Shahih Muslim (Maktabah dahlan, Juz 1) 243



https://www.nu.or.id/post/read/64543/menggalakkan-bidrsquoah
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secara subtansial, Apakah perkara yang ada dalam teks hadits larangan
menggambar makhluk bernyawa mencakup keseluruhan atau masih ada
pengecualian?. Apakah semua perkara yang berhubungan dengan gambar
makhluk bernyawa termasuk dosa besar?. Secara logika, pasti tidak mungkin.
Rasulullah hidup dalam ruang dan waktu yang berbeda kurun dan budayanya
dengan kita. Sehingga butuh pemahaman secara kontekstual mengenai hadits
tersebut.

Prasangka atau pra pemahaman peneliti terhadap hadits larangan
menggambar makhluk bernyawa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin
Hanbal apabila ditinjau dalam kehidupan umat Islam dewasa ini, ketika
membahas persoalan lukisan atau gambar dan patung makhluk bernyawa,
sebagian besar ulama terutama ulama klasik menolak bahkan mengharamkan
membuat lukisan atau patung makhluk bernyawa. Sedangkan pada zaman
modern ini, menggambar baik yang berupa makhluk bernyawa maupun tidak
sudah menjadi hal yang biasa.

Praduga mengenai pemaknaan hadits larangan menggambar makhluk

bernyawa terfokus pada pembahasan kalimat ss.» (gambar), bermakna

menyerupakan atau menjadikan gambar dengan berbagai bentuk. Bentuk

masdarnya adalah ).s=5 artinnya proses dari penyerupaan, sedangkan hasil

dari proses penyerupaan itu adalah s,s.», kadang diartikan al-syakl (bentuk),
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al-haiah (rupa), al-hagigah (hakikat), dan al-shifah (sifat)."*® Menurut

mayoritas ulama makna s,s.» dalam hadits tersebut mempunyai arti gambar

makhluk bernyawa, Menurut al-Qasthalani, secara umum kata s« (gambar)

yang terdapat pada hadits larangan menggambar adalah para pelukis yang

menjadikan bentuk makhluk yang memiliki ruh."*® Dengan demikian dapat

dipahami bahwa makna, s,s.> meliputi seni gambar, lukis dan seni patung.

C. Peleburan Cakrawala

Setelah melihat aspek cakrawala baik dari teks maupun penafsir,
analisis selanjutnya adalah peleburan cakrawala. Seperti yang telah dijelaskan
di bab sebelumnya bahwa dalam menafsirkan teks, seseorang harus selalu
berusaha merehabilitasi prapemahamannya. Hal ini berkaitan erat dengan teori
“penggabungan atau fusi horizon” dalam arti bahwa dalam proses penafsiran
seseorang harus sadar bahwa ada dua horizon, yakni: pertama, “Cakrawala
(pengetahuan)” atau horizon di dalam teks, dan kedua, ‘“cakrawala
(pemahaman)” atau horizon pembaca. Kedua horizon ini selalu hadir dalam
proses pemahaman dan penafsiran. Seorang pembaca teks memulainya dengan
cakrawala hermeneutikanya, namun dia juga memperhatikan bahwa teks juga
mempunyai horisonnya sendiri yang mungkin berbeda dengan horizon yang

dimiliki penafsir. Dua bentuk horizon ini, menurut Gadamer, harus

“5Muh Sabri, Tashwir dalam perspektif Nabi SAW, (Skripsi: UIN Alauddin Makassar,2016), 20
116 Abu al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr al-Qasthalani, Irsyad al-Syarii li Syarh
Shahih al-Bukhari, Juz VIII (Cet.VII, Mesir:al-Matba’ah al-Kabri al-Amiriyah, 1323H), h. 481.
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dikomunikasikan, sehingga ketegangan antara keduanya dapat diatasi. Oleh
karena itu ketika seseorang membaca teks yang muncul pada masa lalu, maka
dia harus memperhatikan horizon historis, dimana teks tersebut muncul:
diungkapkan atau ditulis.**’

Analisis hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal
terdapat tiga poin. Pertama mengenali kesejarahan antara teks dan penafsir.
Kedua pra-pemahaman antara teks dan penafsir. Ketiga makna baru hasil
interpretasi.

Pertama mengenai sejarah antara teks dan penafsir. Hadits tentang
larangan menggambar makhluk bernyawa yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad bin Hanbal jika dilihat dari sosio-historisnya, sangat terkait dengan
praktik keagamaan masyarakat yang saat itu belum lama terlepas dari
kebiasaan animisme dan dinamisme, yaitu penyembahan terhadap patung dan
sebagainya, sehingga perlu adanya pelarangan keras, agar tidak terjerumus
dalam kemusyrikan.'® Peneliti memahami bahwa gambar dan patung yang
dibenci dan ditolak oleh Rasulullah SAW. adalah gambar atau patung yang
dibuat dengan tujuan untuk menandingi ciptaan Allah SWT. Yakni
penggambar atau pematungnya meyakini bahwa ia dapat membuat
sebagaimana Allah SWT. Menciptakan makhluknya, atau gambar dan patung

yang dibuat dengan tujuan untuk disembah selain Allah SWT. Sedangkan

"Syahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer ke dalam llmu Tafsir:
Sebuah  Proyek  Pengembangan  Metode Pembacaan Al-Qur’an  pada  Masa
Kontemporer”,(Makalah yang dipresentasikan pada Annual Conference Islamic Studies (ACIS)
yang dilaksanakan oleh Ditpertais Departeman Agama RI, Bandung, 26-30 November 2006), 8

118 Naili Imamah,Relevansi Hadits Tentang Larangan MmenggambarMakhluk Bernyawa di Masa
Sekarang (Studi Ma’anil Hadits),.. 46-47
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pada tradisi saat ini, umat Islam khususnya di Indonesia, menilai gambar
hanya sebatas karya seni, ada pula yang menjadikan sebagai media belajar
mengajar.

Kedua, pra-pemahaman. Dalam cakrawala teksnya ditemukan dari
aspek kebahasaaannya, Shalih bin Fauzan mengatakan bahwa tashwir adalah
memindahkan bentuk atau menyerupakan suatu bentuk baik dengan melukis,
memetik dengan alat atau dengan memahat baik di atas papan, kertas atau
dalam bentuk patung,*° pengertian tersebut diperkuat oleh al-Qasthalani yang
mengartikan kata _.s<=3 atau osos=<ll yang terdapat pada hadits larangan
menggambar adalah para pelukis yang menjadikan bentuk makhluk yang

memiliki ruh.*?°

Dalam hadits tersebut memberikan penjelasan bahwa
penggambar akan mendapatkan ancaman siksaan yang pedih, karena dari
seorang penggambarlah kesyirikan atau menyekutukan Allah akan terjadi.
Peneliti pun memiliki pra-pemahaman mengenai gambar yang terdapat dalam
hadits tersebut bahwa makna , _:s<i meliputi seni gambar, lukis dan seni
patung seperti yang telah dilakukan oleh seniman-seniman saat ini tanpa
membedakan gambar yang berbentuk makhluk bernyawa atau tidak.
masyarakat Islam khususnya di Indonesia memahami gambar tersebut hanya

sebatas hiasan atau ke kreatifitasan saja tanpa mempunyai tujuan untuk

menyekutukan Allah SWT.

95halih bin Fauzan al-Fauzan, Mukhtashar Tashil al-Agidah al-Islamiyah, Juz I, (Maktabah ar-
Rasyd, 1424 H), 94.

120 Abu al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr al-Qasthalani, Irsyad al-Syarii li Syarh
Shahih al-Bukhari, Juz VIII (Cet.VII, Mesir:al-Matba’ah al-Kabri al-Amiriyah, 1323H), h. 481.
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Ketiga, menemukan makna baru dengan peleburan cakrawala. Tahap ini
berarti menemukan jawaban atas pertanyaan dalam pemahaman. Menurut
Gadamer ketika kita memahami sebuah pertanyaan disitulah merupakan
jawabannya. Dalam konteks ini pertanyaan mengenai larangan menggambar
makhluk bernyawa dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin
Hanbal, setelah dipahami lebih lanjut, hadits tersebut berkaitan dengan tradisi
masyarakat arab pada saat itu yang tidak lepas dari kegiatan animisme dan
dinamisme sehingga menggambar pun dilarang. Sedangkan pada tradisi saat
ini, gambar hanya dipandang sebagai karya seni dan juga dijadakan sarana
untuk belajar mengajar. Akan tetapi jika kembali pada teks hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, tradisi yang lebih tetap adalah
konten yang menjadikan hadits tersebut muncul (asbabul-wurud) serta tradisi
yang tercipta pada saat ini. Pada konten hadits tersebut menjelaskan mengenai
adzab bagi seorang penggambar makhluk bernyawa. Adapun maksud hadits
tersebut jika dipahami dari faktor historisnya yaitu gambar makhluk bernyawa
yang dijadikan berhala atau dibuat untuk menandingi ciptaan Allah SWT.
Sedangkan dalam tradisi saat ini (era modern) berbeda dengan tradisi saat teks
hadits itu muncul. Sehingga pelarangan membuat gambar makhluk bernyawa
yang terdapat dalam hadits tersebut jika dipahami pada tradisi saat ini maka
masih ada pengecualian mengenai pelarangan tersebut.

. Tinjauan Kritis Hadits Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa
Analisis mengenai hadits larangan menggambar makhluk bernyawa,

sebagian ulama berpendapat bahwa alasan dibenci dan ditolaknya gambar atau
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patung makhluk bernyawa ada kaitannya dengan persoalan tauhid
sebagaimana orang-orang Jahiliah yang menyembah lukisan atau patung.
Diantaranya al-Jibrin berpendapat bahwa salah satu alasan dilarangnya
gambar atau lukisan karena dijadikan sebagai sarana kesyirikan yakni
menyekutukan Allah SWT. Gambar atau patung yang dijadikan sumber
pemujaan (berhala).'** Sementara Muhammad bin Abd Aziz Sulaiman
menyatakan bahwa alasannya bila dihubungkan dengan tauhid adalah karena
gambar tersebut menyerupai atau menandingi ciptaan Allah dan itu adalah
bagian dari meyaingi Allah SWT. Dari segi rububiyah.'??

Beberapa pandangan ulama yang telah dikemukakan di atas, peneliti
memahami bahwa bila alasan dicela, dibenci dan ditolaknya gambar makhluk
bernyawa karena menyerupai dan menandingi ciptaan Allah SWT. maka
gambar yang tidak berbentuk makhluk bernyawa pun termasuk menyaingi

ciptaan Allah SWT sesuai dengan QS al-Fatir/35:27
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“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit
lalu dengan air itu Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam
pekat”.

abdullah bin Abd al-Aziz bin Hammadah al-Jibrin, Mukhtasar Tashil al-Agidah al-Islamiyah,
Juzl,.. 95

Muhammad bin Abd al-Aziz al-Sulaiman al-Qur’awi, al-Jadid fi Syarh Kitab al-Tauhid, Juz |
(Jeddah: Maktabah al-Sawadi, 2003M), 443
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Ayat tersebut merupakan salah satu dalil yang menjelaskan bahwa
makhluk yang tidak memiliki nyawa seperti pepohonan, air dan sebagainya
adalah bagian dari ciptaan Allah juga. Dengan demikian bila alasan ditolaknya
gambar makhluk bernyawa karena menandingi ciptaan Allah SWT. maka
pepohonan, gunung, air dan sebagainya juga tetap ditolak karena semua itu
adalah bagian dari ciptaan Allah SWT. selanjutnya bila alasan karena
disembah selain Allah SWT, maka makhluk yang tidak bernyawa juga tetap
ditolak bila alasan itu ditemukan, karena adanya golongan manusia yang juga
menyembah makhluk yang tidak bernyawa seperti matahari, pepohonan, dan

sebagainya seperti yang terdapat pada QS Fusilat/41:37.
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“Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang,
mata-hari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan
(pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang
menciptakannya, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya”.

Gambar yang tidak bernyawa dibenarkan dan tidak ditolak secara
mutlak, maka gambar atau patung pepohonan, matahari dan sebagainya yang
dibuat dengan tujuan untuk menandingi ciptaan Allah atau disembah selain
Allah itu juga tetap dibenarkan dan tidak ditolak.

Oleh karena itu, berdasarkan keterang yang telah dijelaskan di atas,
peneliti memahami bahwa gambar yang dibenci dan ditolak oleh Rasulullah

SAW, adalah gambar yang dibuat dengan tujuan untuk menandingi ciptaan



69

Allah SWT. yakni penggambar meyakini bahwa ia dapat membuat sebagaima
Allah SWT menciptakan makhluknya, atau gambar yang dibuat dengan tujuan
disembah selain Allah, terlepas apakah lukisan atau patung dari jenis makhluk
bernyawa atau tidak dan dibuat dengan tangan atau alat (kamera). Maka
gambar seperti itulah yang membuat penggambarnya termasuk golongan
orang-orang zalim bila dia lakukan dengan penuh pengetahuan dan
kesengajaan sehingga wajar akan mendapat siksaan atau azab dari Allah SWT.
karena perbuatannya bagian dari syirik (dosa besar).

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini, yaitu dengan
melakukan analisis dan penafsiran terhadap teks hadits Rasulullah SAW
dengan menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer sebagai teori
interpretasi  ketika memahami teks hadits Nabi. Dimana hermeneutika
Gadamer merupakan proses produksi, bukan reproduksi. Oleh karena itu,
suatu teks dipahami tidak untuk mencari tau ide-ide penulis saja (proses
reproduksi), melainkan suatu sintesa (proses produksi) dari proses peleburan
cakrawala (fusion of horizons) yang dilakukan oleh pembaca ketika membaca
teks tersebut.

Penulis juga melakukan analisa terhadap cakrawala teks hadits tersebut,
dengan melakukan penelitian terhadap deskripsi teks mengunakan pendekatan
bahasa dan historikalitas teks menggunakan pendekatan kesejarahan.
Selanjutnya melakukan analisa terhadap cakrawala pembaca atau peneliti,
tentang kesadaran akan sejarah dan pra-pemahaman, untuk mendapatkan

peleburan cakrawala. Adapun hasil peleburan tersebut dapat dilihat bahwa
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realitas menggambar makhluk bernyawa saat ini dengan masa Rasulullah
SAW memiliki kesamaan. Yaitu sama-sama melakukakan Kkegiatan
menggambar dan berbentuk makhluk bernyawa. Diceritakan bahwa kegiatan
menggambar pada zaman Nabi tersebut Kkhawatir digunakan sebagai
sesembahan (berhala) dan juga dilakukan untuk menandingi ciptaan Allah,
karna bangsa arab saat itu masih belum terlepas dari kegiatan menyembah
berhala. Sedangkan umat Islam khususnya di Indonesia saat ini, menggambar
merupakan hal yang biasa tanpa mempunyai tujuan untuk menyekutukan
Allah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa larangan menggambar
makhluk bernyawa dalam hadits tersebut ditunjukkan sebagai hukuman bagi
seorang pelukis yang mempunyai tujuan menyekutukan atau menandingi
ciptaan Allah SWT, sedangkan seseorang yang menggambar atau membuat
patung dengan tujuan karya seni, sarana belajar mengajar dan mainan anak-
anak maka diperbolehkan selama tidak melanggar norma Agama dan sosial.

Bagi peneliti, ruang kontekstualisasi inilah yang menjadi pertemuan atau
peleburan cakrawala yang merupakan hasil analisis dari hermeneutika
Gadamer. Yang perlu dipertajam adalah kontekstualisasi bukan sebatas
dikembalikan pada sejarah teks, namun juga dipertemukan dengan konteks
yang sedang dipahami saat ini oleh penafsir. Sehingga kebekuan makna serta
ketegangan pemahaman dapat diatasi. Sekaligus keresahan penafsir dapat

teratasi, sebab tidak sebatas memahami pada teks semata.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, hadits Nabi tentang
larangan menggambar makhluk bernyawa tidak dapat dipahami secara tekstual
saja. Oleh karena itu, perlu pemahaman yang lebih jauh dalam melihat hadits
larangan menggambar makhluk bernyawa, sehingga dapat dipahami maksud
Nabi yang sebenarnya dalam hadits tersebut.

Metode hermeneutika Gadamer dalam memahami hadits larangan
menggambar makhluk bernyawa, membantu peneliti untuk memahami hadits
lebih dekat dengan apa yang sebenarnya terjadi atau terkait. Karena metode
Gadamer dianggap relevan dengan model keseimbangan pembacaan secara
komprehensif, yang dalam hal ini peneliti diberikan ruang untuk ikut berbaur
di dalam teks hadits tersebut, terbukti dengan adanya pra-pemahaman dan
peleburan cakrawala terhadap teks yang dipahami.

Larangan menggambar makhluk bernyawa yang terdapat pada hadits
Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal sudah jelas ke
shahihannya. Menggambar makhluk bernyawa yang dimaksud dalam hadits
tersebut yaitu gambar yang dibuat dengan tujuan menyekutukan Allah atau
menandingi ciptaan Allah. Dengan demikian, larangan menggambar makhluk
bernyawa dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal
dalam kitab Musnadnya dapat dipahami bahwa teks tersebut muncul ketika

bangsa arab saat itu masih terbiasa dengan kegiatan animisme dan dinamisme
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sehingga seorang penggambar diberi ancaman siksaan yang berat di akhirat,
sedangkan pada zaman modern ini masyarakat Islam sebagian besar
menganggap gambar tersebut sebagai kegiatan karya seni saja tanpa
mempunyai tujuan untuk menyembah atau menyekutukan Allah. Jadi, Gambar
makhluk bernyawa yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad bin Hanbal tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud adalah
gambar atau patung makhluk bernyawa yang dijadikan berhala atau
menandingi ciptaan Allah SWT, sedangkan gambar yang dibuat semata-mata
untuk karya seni atau tujuan lain selain menandingi ciptaan Allah atau
dijadikan berhala maka dibolehkan tergantung dari tujuan pelukis tersebut

menggambar selama tidak melanggar norma Agama dan sosial..

. Saran

Penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan, sehingga diharapkan
untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperbaiki kekurangan yang dilakukan

dalam penelitian ini.
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